REFLBLIR IKLWDNESA

SALINAN

PERATURAN MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 49 TAHUN 2023
TENTANG
STANDAR BIAYA MASUKAN TAHUN ANGGARAN 2024

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 10 ayat (4)
Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran dan Pasal S ayat (2)
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 71/PMK.02/2013 tentang
Pedoman Standar Biaya, Standar Struktur Biaya, dan
Indeksasi dalam Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran
Kementerian Negara/Lembaga sebagaimana telah beberapa
kali diubah terakhir dengan Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 232/PMK.02/2020 tentang Perubahan Kedua atas
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 71/PMK.02/2013 tentang
Pedoman Standar Biaya, Standar Struktur Biaya, dan
Indeksasi dalam Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran
Kementerian Negara/Lembaga, perlu menetapkan Peraturan
Menteri Keuangan tentang Standar Biaya Masukan Tahun
Anggaran 2024,

Mengingat : 1. Pasal 17 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4916);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 25,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6850);

4. Peraturan Presiden Nomor 57 Tahun 2020 tentang
Kementerian Keuangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 98);

5. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 71/PMK.02/2013
tentang Pedoman Standar Biaya, Standar Struktur Biaya,
dan Indeksasi dalam Penyusunan Rencana Kerja dan
Anggaran Kementerian Negara/Lembaga (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 537) sebagaimana
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telah beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 232/PMK.02/2020 tentang
Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 71/PMK.02 /2013 tentang Pedoman Standar Biaya,
Standar Struktur Biaya, dan Indeksasi dalam Penyusunan
Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian
Negara/Lembaga (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 1680);

6. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 118/PMK.01/2021
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Keuangan
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor
1031) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 141/PMK.01/2022 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor
118/PMK.01/2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Keuangan (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2022 Nomor 954);

MEMUTUSKAN:
Menetapkan : PERATURAN MENTERI KEUANGAN TENTANG STANDAR
BIAYA MASUKAN TAHUN ANGGARAN 2024.

Pasal 1
Standar Biaya Masukan Tahun Anggaran 2024 merupakan
satuan biaya berupa harga satuan, tarif, dan indeks yang
ditetapkan untuk menghasilkan biaya komponen keluaran
dalam penyusunan rencana kerja dan anggaran Kementerian
Negara/Lembaga Tahun Anggaran 2024.

Pasal 2
Standar Biaya Masukan Tahun Anggaran 2024 berfungsi
sebagai:
a. batas tertinggi; atau
b. estimasi.
Pasal 3

(1) Standar Biaya Masukan Tahun Anggaran 2024 yang
berfungsi sebagai batas tertinggi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 huruf a sebagaimana tercantum dalam
Lampiran I yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Menteri ini.

(2) Standar Biaya Masukan Tahun Anggaran 2024 yang
berfungsi sebagai estimasi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 huruf b sebagaimana tercantum dalam Lampiran
II yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Menteri ini.

Pasal 4
Penerapan Standar Biaya Masukan Tahun Anggaran 2024
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 berpedoman pada
Peraturan Menteri Keuangan mengenai pedoman standar
biaya, standar struktur biaya, dan indeksasi dalam
penyusunan rencana kerja dan anggaran Kementerian
Negara/Lembaga.
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Foasal b
Feralucan Klentert 10 mudal herlaku pada tangegal
dinndangzlkan
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya
dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 28 April 2023

MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA,
ttd.
SRI MULYANI INDRAWATI

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 3 Mei 2023

DIREKTUR JENDERAL

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.
ASEP N. MULYANA

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2023 NOMOR 363

Salinan sesuai dengan aslinya
Kepala Biro Umum
u.b.
Plt.Kepala Bagian Administrasi Kementerian

e

Ditandatangani secara elektronik
DEWI SURIANI HASLAM

NIP 19850116 201012 2 002

jdih.kemenkeu.go.id
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PEM.IELASAM
STAMDAR BlAYA MASUREAN TAHUN ANCGOARAN 20325
TANG BERFUMGEL SEEAGA] BATAS TERTINGL

Hooorerium Penaoggung Jawabh Penpelola Keuaogan

Honotarmam vang <bberikan kepada PYS/Aogesda Polri/ TH] vang diben

Pugas sebapos Bucsa Pengpuac Angearan (KPAL Pejabaol Pembuat

Komitmen (FPK), Peabal Penpun Tapthan dan Prnandatangan Swrat

Periotah Merolayar, Bendabara Pengeluaran. dan kepada seseorang vang

dilieri ogas selmgai 3ol Peopelola Keluangan  [SPK)S Beodabaras

Fengrhiaran ProabaniufPoiugas Fongelola Adminizirasi Brlanja Pogawai

[FEAHP].

Bagi Penanegung Jovwalx Peogelela KEeuangan vang mengelala can

mclaksanakan kogiaran vang anggaranny:  bersumber doarn Bagian

Anpgarst Bencabara Umum Mepara (EA BUN], Honorariom Fenanggung

Jawan Peogelels eunngan dapat diberikan deogan keteoltan alokos

hanceaoiam dimaksud berasal dari paga Rencana Kera dan Anggoran

letnontemian Negaray Lembags (RKA-R L] berkonaan,

Honorarinen Peoianggung Jawal Peogelola Beuanegan pada seliap sailen

kerja. dilacrilian oerdasarkan besatan papn vang dikclala masing masng

Penanggung JJawabk Peonpelala Kcuznezn untuk setiap Naflac I1sian

Pelok=anwan Aneegaran (DIPA), deoepan kelentvan sebagad berikul:

a  Repada Penangacng Jawnn Pangelola Keuoasgan vang mengelola leoih
fari 1 {matu} DIPA, dapat dibenksn hongrariumm dsmaksad =esuzi
denpan Jumlah DIFA vang dikelola dengon gesaran didasackan pagu
darta voog dikelola poda mazo masing DIRA. Alokosi heoworariarm
terarhut dibchankan pada masmp-masing HPA.

k. Ketenluan ‘umlah SPE diedur sebogen berikut:
1N Jumlah SPE vong moembanty KPAS

al KA yvang merangkap scbagai PPK dan tanpa dibanty el PR
lainoyva, jumlan SPE paling banyak 0 (enam| orsne, termasui
FEABE: dan
I RBPA yong dibanog oles 1 (zala] atau bebzraps PPR, umlah
SPE pahng banysk b [Dgal orang tormasu k PPAEF.
2 Jurplan kesehicubian 3PK vang owmoonia PPRE dalam Lopsalu)
RTA ridak melebihi 2 [fua) kali dari jurilah FPPE.

c. Dalarm nal terdapat progganungan PPR pada tahian berjalan, jumlas
SPK unluk PP vang dicabunekan diator sebapa berikut:

1) jumnlah ZPK tidak baleh eaclampaui sebeluns pengegabungan; dan
2y besaran honorarium BPK didasarkan pada sumlah pago vang
dikelula SPK;
G, oJumnlab keseluruhan alokazs dand untuk svonararmam Peoangaliog
Jawaly Peagelola Kenangan dalam 1 [zata] calan angegacan paling
banyak 10% [sepulub pecsen} dar: gapu DIPA satuan kKerja.
e keteoluan besacan hoeovoaciam Yoo dapal Gbecikean acalab sebaea
el
I} Homorarmm dibenkan 40% [empat puluh persen) dan besaran
honorerivm Peoangeung Jawsal Pengelola Kevanean. dal:ion hal
Penangpung Jawah Progelela Kegangan menjpakan
&l pejabat) pepawal yaoy tupes dao Jlunesinya berkatan deangan
pengelolinn kenangan <don /ot penpadann barang Sjosa;

B pejabat Tungsional du dang perhendalaraan; alag
¢l pejabat fungsional pengelola penegadasan barangfjasa.

2] Heovrariurn ditenban 60% (empal puluh pessend cano besaran
aoneriacitm Penanggung Joowal Pengelola kKevangan. dalarn nal
Prnanggung.Jfawah Pengelalz Keuangan memapakan:

juﬁ?&menkeu.go.id
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a) pejabat/pegawai yang tugas dan fungsinya tidak berkaitan
dengan pengelolaan keuangan dan/atau pengadaan
barang/jasa; atau

b) pejabat fungsional lainnya.

f. Pemberlakukan pemberian honorarium sebagaimana dimaksud
pada huruf e angka 1) huruf b) dan huruf c¢) dilaksanakan sejak
pegawai yang bersangkutan ditetapkan menjadi pejabat fungsional
di bidang perbendaharaan atau pejabat fungsional pengelola
pengadaan barang/jasa.

Honorarium Pengadaan Barang/Jasa
a. Honorarium Pejabat Pengadaan Barang/Jasa

Honorarium diberikan kepada seseorang yang diangkat oleh

Pengguna Anggaran (PA)/KPA sebagai Pejabat Pengadaan

Barang/Jasa untuk melaksanakan pemilihan penyedia barang/jasa

melalui pengadaan langsung, penunjukan langsung, dan/atau e-

purchasing sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.
b. Honorarium Kelompok Kerja Pemilihan

Honorarium diberikan kepada seseorang yang diangkat oleh Kepala

Unit Kerja Pengadaan Barang/Jasa (UKPBJ) menjadi Kelompok Kerja

Pemilihan di UKPBJ untuk melaksanakan pemilihan penyedia

barang/jasa sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.
c. Honorarium Pengguna Anggaran

Honorarium diberikan kepada Pengguna Anggaran dalam hal:

1) menetapkan pemenang atas pelelangan atau penyedia pada
penunjukkan langsung untuk paket pengadaan barang/
konstruksi/jasa lainnya; atau

2) menetapkan pemenang pada seleksi atau penyedia pada
penunjukkan langsung untuk paket pengadaan jasa konsultasi,

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Ketentuan:

Dalam hal Pejabat Pengadaan Barang/Jasa atau anggota UKPBJ telah

menerima tunjangan fungsional pengelola pengadaan barang/jasa, maka

pemberian honorarium tersebut dilaksanakan dengan ketentuan:

a. Pejabat Pengadaan Barang/Jasa diberikan honorarium sebesar 40%
(empat puluh persen) dari besaran Honorarium Pejabat Pengadaan
Barang/Jasa;

b. Honorarium dapat diberikan kepada anggota Kelompok Kerja UKPBJ

setelah mengerjakan 30 (tiga puluh) paket; dan

c. Pejabat Pengadaan Barang/Jasa dan/ atau anggota UKPBJ hanya
dapat diberikan paling banyak sebesar Rp44.000.000,00 (empat
puluh empat juta rupiah) per orang per tahun.

Honorarium Perangkat Unit Kerja Pengadaan Barang dan Jasa
(UKPBJ)

Honorarium diberikan kepada seseorang yang berdasarkan surat
keputusan pejabat yang berwenang diberi tugas tambahan sebagai
perangkat pada UKPBJ. Yang dimaksud dengan UKPBJ adalah unit yang
struktur organisasinya dilekatkan pada unit organisasi yang sudah ada.
Dalam hal UKPBJ sudah merupakan struktur organisasi tersendiri dan
perangkat UKPBJ telah diberikan remunerasi sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan, maka perangkat UKPBJ tidak
diberikan honorarium.

j@-ﬁlemenkeu.go.id
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Honorarinm Peogelola Fencrimasn Negara Bukan Pajak [PNBFP)
Huomerariaem dilerilkact koepoda Pegawul Aparalur Sipdl Neeara/anggotz
PFory TR yanpg dibesi tugas aleh pejabat vang boreeoang untuk
mengelola PHBP wnpsianal denpan ketentusn aebapalr borikeat:

Ao Jumlab peragas penecing PNBP atau angeete paling banvak 5 [Hma)
arang; dan

k. jumlah alakasr dana untux bhonarzrium Peogelala PNEP dalam 1
‘salub Lahuo paling Linppn sebesar 104 (sepuluh prrson) dan tarpet
pael peneimean PHNEP [wopsicenad.

c. Keatentuan besaran hanerariom vang dapat diberikon adalah sehogai
brerikul:

1) Elemaracium suberikon 0% (eropal pulub persen] dsn besacean
hroorarnium peopelala PRNHP, dalam hal Penanggung lfawab
Penpelola Keuanpan roerupaksn:

i pejelalfpegawal varg Dlgas don Uopsinya beckoiton dengan
pengelalaan keuangan; atau
b peoahar funpsmial di bidang pechendaharazi;

2] loowreriurg dibeckan 60% Jeropid pulch persen) dan besacan
honaterivrn onarativan pengelola PNEP. <blam bal Penaoegptog
Jawabh Prngelnlz Keuangan mernpakan:
al priabaly pegawal vane lugoes dzn lungsinove Ddak berkatan

drnpan pongrlolzan keuangan, atau
bl pejabat lungsions] lainnvs.,

d. Peoiberlalkulian pemberin heonoraoum sshagannana dimaksed pada
bgrul ¢ angka 1] Tacal Bl cblalksanakan sejalc pegawal vang
bersangeutan ditctepkan meniadi pejabat fungzionz] di bidzeg,
petlberndaharaan.

Honorarium Peogelala Sistem Akuntanei dan Pelaporan Keuangan
[nstansi [SAL)

Tanvearivm diberikon kepasda Pegewion Apacacur Sipil Negara/ Aoppata
FPalei# TM] vang diber teeas melakugan pengempoelan data, pencakiatzt,
penEIkilisEran sampsal denpan pelaparan possi keusangsn ddan operas
keuanpan pada  kemeoterian oepacd letobsps sesual denean uait
asuatansi moesng masing, bk vong dikelola seczia prasedur miaaoeal
MmAUpLh terkompuienisas.

SAl terdin don Swstern Akuotons: Keuangan [(SAK) den Sistem Intormast
Mooojenen dan Asuntaos Baang Mililk Negaa [(SIMAK BERK).
Erseatuan measona jumlan pengelela B4 =d@lah sehapgai horikat:

g, duetapkan stas dasar Keputuzan Menter:, paling banvak 7 (tujulil

orwzig; o

. ditetapkan bukan ztas dasar Kepotuzan Menterd, paling banvak 6

[ETEm) UTATIL.

korentazn:

a. Krmecnterianflembaga tidak diperkeaankan momberlagukan aaruan
biava Honararium Tim Polaizana Kepgiatzn dalam pengelolaan SAl

b, Besuran honorsrivo yang dapal diberikan sdalab sebsean Lerikul:

11 Honetaciua diberigan 0% (empac pulab pecset) dac Besaran
honerarium  pongelola S5A1 dalamt nal Penangeung Jawzb
Feogelala keuanpun mercpakan:

) peinbaa S pepawal vang tugas dan lungsioya berkaiian denean
penpelulaan fecangsan: atso
b pejabal Junpsiooa. di Wdeop perbendaborvsn:

joé.%menkeu.go.id



2] Honprariom diberikun 604 (empat pulua perszen| dan Zesaran
hooeracivzn henerarian pengelosa 3410 dalare Tl Peranesasinge
Jowaly Pengelola Keuangan marazakon:

a) pmabat/popewa veng tugas dan fungrmya bdak berkaican
dengan pengelolaan Keuangan: acau
bl poplat fungzional lainnya.

2. Pemberiakukao pemberian benurarum sebapaimana dimaksud pada
hural ¢ ameka 11 bura? ) diaksonakan sejols pegowsl  voeng
hersanglutan <itecaplkon menjadi pojalnt fogsiooal di Bidang
pechendabharzan.

Honoradum Pengurusf Peayimpan Batang Milik Wegata

Honararium dibeokan kopada Prgawal Aparatur Sipil Neparafanpgata

Bolrif THI d1 hngkungan Peoppona Barane can Koasa Penegronz Baraop

yanp melolksonakon Clgas tulin seaku penguois/peovinaon baraty

erdagarkan surat keputusan Progguna Barang/Kuzsa Ponpmunag

Baranz.

Jumleoh pejabal/pegawal vang dopat diDerikan hanararinm sesabog

penencl s/ penvimpat barosus mdlilk negara palmg banvax 3 (amanac orang

[prda tingleat Progpuna Harang dan 2 (dual crang pacd tingkat Kuasa

Peoepund Darang.

Besarao conaratium yabng daaar diberikan adalah sebapai orikuat:

11 Hebtorarium dinemkan 4U0%. |coapat zguluh porecnl dari beraran
aonorarium Peapurus, Peovimpan Baroog ik Negors, dalomn owl
Penanggung Jowaly Pengelolz KEowongan morypakan:

2] wnrjabat/pogawsi vang tupas dan funpsmya Derzaitan deogsn
mengeloaan keuangan; alau
M pegabat ungsweaal di bilwog pecbencaluaraan.

21 Honetarium fiberilkan B3 deopat pulun persen) dari boearan
hintinrariuny honararnom pengelala 84, dalam hal Peoanggung Jawab
Fenpelela keuanpan meoapiasan:

Al pejadars pegaswal wane tigns dan fungsinyn tidax berzaican
demean penpeioldan keudanpan; atau
b pelasel longsionsa] Tairny i

3y Pemnberaliulkan pemberian hrhorarinn senagainzans dyinaksod pada
angka 11 numf bl dilaksanaksn sejax pepawdl yeng bersanghbutan
citetapkan menjadi pejabot lunpsieaal di bidang pechenclabaraan.

Hongrarium Peounjang Penelitian/Perckayasaan

Honnrarium dibetkan kepada sessoroang sang ciben wigas uotuk

menurgang  kegioton  penshitioo/pecskavasaan yoog cdiakakag oleh

fungsmonal acneitif perelkavazn sehagal prmoancy peneliti) petexayasa,
pengo.ah data, petugsasd surver, dan pemoant lapangen berdasarkan
surul perntah pejabal vang berwenong,

Dalam ol pembanca penclitly peeckavasa berstatue srhapar Pepawai

Mrgeri Sipil, maks pombanto penebt)perekavass dimaksod  tdax

ciberikun vang leonbor dao vaop roakao cembr

Calulan:

a. Hanva dapat  diberizan  atau  dianggarkan oleh KL vang
menpzunakan progrea L mcang risel doan inevasi iprels,

I EKhusus beoorarmm pombanty lapangan, dalam hal ketentgan
mrngenai vpab haden cummum dve spale wilayah lebib unger
daripada sztuan biaya dazm Peraluron benleci mi, maka soluan
Leieyat b clapal dilamaa mengacy pada getennian teesebur

jcﬁ-ﬁemenkeu.go.id




. Honwrarium penunjang peoelivan peregoyvasann dibekan secara
selaktif dengan mempersimbanglan prinsip cfisicnsi dan cioktivitaz

Hanorarium Kamite Penflaian den/atau Revicuner Proposal, Komite
Pcailaian dan/atau Reviewer Keluaran Penclitian, dao Komite Etik
Penelitian

Horarariom dibenkan kepania Romite Pendaian danfatau Keviewer

Propesal, Kortoive Peodaian danfesown Bovicoecr keluoaran Penelilian., dan

Komize Elis Penelitian yane dibentul <dlan ditetaplan eleh Pervelengeara

Menelittan sebelum Tahapan prlaksanaan penilaEan pooclizan. Komite

Ponilaian danfarau Fewsweer Propasal, Komite Penilaano dznfatao

Fevieeser Reloaran Penelibiac, dan Korile Elik Penebition rmernilist mas:

lierga tertentul uatule memberilean penilaian pada penclizian yang bersifat

kansusfpenupisan dansatsu penchitian kompeliss baik yang
dilaksznakan secary longsung doffine] maupun deosig (erkine] melalul
aplik ez,

[esentuan:

. Hanye <Zapal diberisen  atan  daangeacken oleh KL waog
nenggunakan pragram i bicang ciser dosn innvasi Ina Pengeranuan
dan Texnnlog.

bB. Keteotuan lebah Jangjue teckail dengan Bomiile Peoddoion donastau
Revwwer Propesal, Romize Peoalooen danjfatan Sevicussry Keluaran
Fenelitian, dan Komice Erile Penelitian berpednman paca peraursam
prendang-undangan yang  ditetepkan oleh Menoteni/Pimginan
Lembaps Mepura yaup menvelengearakan urusan perceriadabian <1
bidanig riset/ penelitian.

c. Heooranwm KEomee Euk Penslillan baove depal dibeokan unlusx
peneliliun bidene zosw] bumoowrs, bodang bewan coba, bidong
kezelharas, hidang kamia, dan bidang senaga nuklic.

ii. Pemboman honorarium hanya dapal  diberikan paling  benyak
Epl. 500000 (salg juls ma ralus obu cupiahl per orang pec
balar,

Hongcrarium Narasumber/Moderator/ Pembuwa Acata/Punitia

9.1 tlomwreariuo Matasumber
Hanrcarium  wang  siherikan kepada  Pojabat Megars fPogawai
Aparatur Sipld Mepara/Aopeola Polri/THL vang  memberiian

irJurokes S penpelabibon S seruopann lalirn ke izl
Jeminary REoapat )/ 3agiclizazi/ MDiseninasiy Bimbingan Tewniss
Werkshon! Sacasenzn/! Sunposiumy Lokakarva [/ Fooues Ciraup

Discussionf Keelaton Sejenis vang dilaksanalkan secara Jangsung

[afffiee] moalput darng fantma melashi aplikast socarn des dan

bukan rekamanfhasl tamag, haiz di dalam neged meaupun di luarc

TieEer], Lerlgdnl seleniuan:

Ao Zatuan jam yaug dipunaLan dalam pembotiat onorarim
narasumbeor adalabh 60 [(eoam pulub| meniz baik didakukan
secard parsl mapun imglivicluad:

I Marazsuomber herasal dard
1) luar kemenzerian nepara/ lembasa penyelenezara dan dad
luac Begian Angearan (BA] penvelenpeara; alau

Eodozen vaog berazal o <dari o peoguraan Tingel vanoe
circlengeatrakan alch kemenzorniun vang menyelenpparakan
urusan  pemerintaban i Lidang pendidikan atso
ketneniorian vang menyclongearacan 1rsan peoietiotaoan

dil bidanp Apama, di luar salker peryeleappara;

jc@ﬁr@menkeu.go.id
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. Honorarivm penomang peachtian! perekayasaan Giborikin “sevars
sclekid denpan reemperlimbanpkan pringip efisicns dan clekivics s

Honorariuvm Homite Penelitlag

Hunoranem diberikan kepada Komice Peroladan <o aten Reviewer

Fropusol, Kemite Pemlaian danfatau Famewer Kelusran Menelician, dac

Kemite Frilt Perelition vang dibentuk Jao ditetapkan oleh Peryelenppara

Fernelihan sehelum tahapan pelaksanaan penilotan penelitiim, komile

Penilatan danfalsu Kewewer Proposal, Komite Penilaian danfatan

Reideigar Keluaran Penc litiae. <o Korciwe Euk Penelivan roercilik masa

kerja rertonm unmk memtherikan perilagn paca poenelitian vaong bersifa

khusus/penugzsan  danfazsu penclities kempesise Balk o yang
silaksanakan secace lengsung (ofifing] macpun daring (oaling melalii
aphiasi.

Eecentusn:

a. Hanya dapal  diberikan atau danggatkan sleh KL vanp
menggunakan progrant <i dang raet dan inovasi lmu Pengelabozn
dan Tekneloge.

b, kKetentiwan lebih lamal werkan deopan Komotes Ponilaian dan Satool
Reviewsr Mropasal, Koroite Penilaian dan fataw Reviewer Keolouaran
Penelttian, dan Komite Frig Penclican orpedorrn pada peralucao
perundang-undangan  wvane  ditecaphkan oleh Mdenoerif Phnpinan
Lornbapan Megara voarg menyclenggaraban urusan pemmcoritztahar di
bidang riset) peneltiaon.

. Honoradum Eomiwe Euk Penelman bernya dapat diberikan unouk
penvlizian bdang sosial humaninra, bidang hewan conba. bidang
keoachatan, bidenpg kKimia, dan Bidang teonaga oaklr

d. Pembenzsn heneracum hanya dapar diberikon paling baovak
Ryl 30000000 [satu juza lima ratus ribu rupahl per orang por
Blan

Henorarium Narasumber/Moderator/Pembawa Acara/Panitia

9.1 Honcorarivm Macagambor
Honorarium  vang  diberikan kepada Dujabial Megsra)! Pegaaal
Aparatur Bopd Negaradanppata FalrifTHD wang  mcmberikao

imlormasyy penpetabuzn S kemampoan dalam krgLatan
dominat/ Rapat/ Saszlisazif THaeminasi Bimbingan Teknis/f
Whorkshop/ Sarasehsarn g Sumposiom fLokakarva ) Focus e

Discassivdfegiatacl Sejerus yvang dilaksanakan =secara langaang

[affive] maupain daring [anfeaet melahn aplikas secara five dan

bukan rekamanfhasil wpmg, baik i dalam neger maupur 1 hilar

neperi, denpan ketentuan:
&, Snvan jum vane digunakan doelam pemberian beoscariuom
narasumber adalah GO [Enam puluh] o omeenit ik dilalkukan
sevars panel maupun individual;
b, Moraswrober Lbecasal dear
I laar kementerian negaraflembagn penyelenggaca dan dan
luar Hagizn Anggaran |BA) penvelemogara; arai

2] cosen yang  berasal  darl pergurusan Hogg yang
disclerggarakan oleh kementerizam vang meovelenggoarakan
urusan  pemerintahan di bidang pendidikan atow
Eementerian Yang woeeelenggarakan urussn pemerinsahan
(i Bicleang Apakn. Si o satker peovelenggara;

ﬁjé?h.kemenkeu.go.id
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c. Honorarium narasumber hanya dapat diberikan oleh satuan
kerja penyelenggara; dan
d. Tidak termasuk untuk kegiatan diklat/pelatihan.

9.2 Honorarium Moderator
Honorarium yang diberikan kepada Pegawai Aparatur Sipil
Negara/Anggota Polri/TNI yang ditunjuk oleh pejabat yang
berwenang untuk melaksanakan tugas sebagai moderator pada
kegiatan Seminar/Rapat/Sosialisasi/Diseminasi/Bimbingan
Teknis/ Workshop/Sarasehan/Simposium /Lokakarya/Focus Group
Discussion/Kegiatan Sejenis yang dilaksanakan secara langsung
(offline) maupun daring (online) melalui aplikasi secara live dan
bukan rekaman/hasil tapping baik di dalam negeri maupun di luar
negeri, dengan ketentuan:
a. Moderator berasal dari:
1) luar kementerian negara/lembaga penyelenggara dan dari
luar Bagian Anggaran (BA) penyelenggara; atau
2) dosen yang  Tberasal dari perguruan tinggi yang
diselenggarakan oleh kementerian yang menyelenggarakan
urusan pemerintahan di bidang pendidikan atau kementerian
yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
Agama, di luar satker penyelenggara;
b. Honorarium moderator hanya dapat diberikan oleh satuan kerja
penyelenggara; dan
c. Tidak termasuk untuk kegiatan diklat/pelatihan.

9.3 Honorarium Pembawa Acara

Honorarium yang diberikan kepada Pegawai Aparatur Sipil
Negara/Anggota Polri/ TNI yang ditunjuk oleh pejabat yang berwenang
untuk melaksanakan tugas memandu acara dalam kegiatan
Seminar/Rapat/Sosialisasi/Diseminasi/Bimbingan

Teknis/ Workshop/Sarasehan/Simposium /Lokakarya/Focus Group
Discussion/Kegiatan Sejenis yang dihadiri oleh Menteri/Pejabat
Setingkat dengan peserta kegiatan paling rendah 300 (tiga ratus)
orang dan sepanjang dihadiri lintas kementerian negara/lembaga
lainnya/pihak lain baik dilaksanakan secara langsung (offline)
maupun daring (online)] melalui aplikasi secara live dan bukan
rekaman /hasil taping.

9.4 Honorarium Panitia

Honorarium yang diberikan kepada Pegawai Aparatur Sipil
Negara/Anggota Polri/TNI yang diberi tugas oleh pejabat yang
berwenang sebagai panitia atas pelaksanaan kegiatan Seminar/
Rapat/Sosialisasi/Diseminasi/Bimbingan Teknis/ Workshop/
Sarasehan/Simposium /Lokakarya/Focus Group Discussion/
Kegiatan Sejenis sepanjang peserta yang menjadi sasaran utama
kegiatan berasal dari luar lingkup kementerian negara/lembaga
lainnya/pihak lain serta dilaksanakan secara langsung (offline).
Dalam hal pelaksanaan kegiatan Seminar/Rapat/Sosialisasi/
Diseminasi/Bimbingan Teknis/Workshop/Sarasehan/Simposium/
Lokakarya/Focus Group Discussion/Kegiatan Sejenis memerlukan
tambahan panitia yang berasal dari Pegawai Non Aparatur Sipil
Negara, harus dilakukan secara selektif dengan mempertimbangkan
urgensi, dengan besaran honorarium mengacu pada besaran
honorarium untuk anggota panitia, dengan ketentuan:

jdi@l@menkeu.go.id
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A, Jumlah panitia yang dapat diberikan hanaranium 10% ]f;-:;-_p:uluh
persen) dac jumlah peserlta vaop hadir secara langsung |afineg]
clenigan roernperliombangkan efisenst oo efekivilas,

B [Dalam nal miodabh pesecta yane aadir secord loougsung (9
kuranp fam 40 (emnpac pulun] orang, jumlan panitia yanpg danpac
diberikan honorarium paling banvak £ |[vmpat| orang.

10. Hongrarium Pemberl Keterangan Ahllf Saksi Ahll dan Beracara
10.1. Honararium Pemben Koreranpar: AnlifSakai Ahl

Nonorarmim dibenlizm kepeda Pejabal Negaca Pegawal Avaratur
Sipil Megara Angeata Polit TN vang dileri rugasz onepghadici Jdan
memborikan  mntormesf keteranean sesua denpan keahlhan do
iclang tugasnva vang diperlukan dalam cnglar  peovidikan
dandaray persidangan di prengadilan.
Malarn hal instansi yang mengundanp/memanggil peobaer
keteranpen  ahlbfsakst aht tudak memberikan bomoraoum
dinaksnd, instansi enmiram pemleri keterangan ahllf sakst shl
dapar membenkan honarerum dumaksud.
Knteria Prjabal Mepara/Pepawal Aparator HSiml Negara!anggora
Perlei/ TH] vene dilernn cueas untok oneaphadins doo onemberikas
informazifketerangan. mengasy pads keocntuan gcraturan
perundarng-undangan yang berlaka.
Daloom biad proses pensvidiloan danyatan persiclangan i penpodilan
mombnahkan sakai anli pakarprakosif profesional makea dapat
diberikan honocatumm yvanp menpacu pada barpa pasar.

102 Flonoranuin Beracara
Honarariaen Silaceilkan kepaca Pejobor Negora M Pegoseai Aperaluc
Rinil MegarafAnegnra Palo THI vang diberi tugas ntue heracita
mewdkill wislanst pemerinlah dalam  persidangan penpadilan
SEpLrjang oerpakon tgss anbalan dao lidak duphkas dengan
pomberien gaji dan tunrangan Kinersa.
Eritens Pejabol FNegora Pogow:l Aporaluc Sipld Megara s Angpota
Polri/ TM1 yang diher) tugas untulk hboracara nmengnol pada
keotentuan peracuren porundang-undangan.

Homorsrium ini dapal ciberikan untuk kegiatan yane dilaksanaean

secars longaig (eFiine) manpun dering (erding melolui aplikzsl seczrs

ot das Inelean releaman Masil foppding.

1l. Honorarium Penyclenpgparaen Ecgiatan Pendidikan pada Lingkup

Pendidikan Tinggi

Honararium yeng diberikan wntuk polaksanaan tugas cambahan tugas

krinsus Lerteniu, penvelenggora kegiatan akademik dano wkemabesiswesan

serta penngasan laine dalam rangks asenvelenpparsan eglalan

poodwiikan z3ada LUngkup pendidikan tiogg. Peocrapsn pemberian

honeracirn dirmaksndd  horus Decpedoman poada kelenluan  sebsez

Ixerilol:

a. Sumbor pembeatvaan satuAn biava Kegiatan Perndilikon poads
Pecpuruan Timge berasal dac PHNLE.

. Colian baod cecdlapatl kelkbususan, meke unluk keperluan dimaksad
dapat menpg@unakan  sumber  pendanaan lain zesuai dengon
kelenluan peratursn perundang-undangsn.

v FBesoran satuan bave  dinadkzud harus diketaskan olzh
Menteo/Fimainan Lembaga/Fimpinan Perguruan Tingei  sesual
| krmampuan keuannpan peregurasn Lingg bersanegkulan.

jdi@ﬂ@?menkeu.go.id
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d. Tarhadap satuan aiava bhanorasium dasen )/ popavwa vang diteeei t1gas
lam bahan Stugas shusos terienlo sebapaimana cimuksud pada pom
TL1, qabsan diguecsod barus lelah diteltapaan dalaen slrukiur
arganigzsl Jdzn tatz kerja elebh owenceri vang menyessngpnrakon
urusan pemennlaban de denp oendayapunsan aparatur neparca
sesuil dengon ketenluan perolucan perundang-undengan.

e Terhadap satuan Digsra honoraciva Sasen vang menvelengearalion
komatan akadrmik dan kemabhssiawaan schapaimana dimaksad pads
poin 11.2¢, beclaku untuk peauegasan vanp melampaai perhitunpgen
LBenat KEerjo Dasen [BRD] vone menjadi tugas Wil dozen tetap pada
TRTEUTUATY (MFgl vang bersanghutan sesuai dengan ketentuan
pcraturan sorundane-undanean.

. Teriwadap satuan biova lain Ion sehagaimona Sunaksud pada pain
I1.53.8 sempai drmpan 11,506, herlako oap dosmm fan loar porpuruan
Lnpe vany bersangkualan alau ouncosern.

g Lintult pengoaar pondassn. petwvetocanonta <danne oleh masing
FIARILE PETRIFLER ingpL.

h. Peoerapan satuan oldve cimaisud Udak diperkenankan adanya
duplikasi denpan prmbavaran egaji dan lunjanpan kinega sesodal
ceipan ketenouan peraturan perundang uncangan

i. Honorarium Penyelenggaraan Kegatan Pendidikan pada Lingxup
Peodidikan Tmeel dapal diberikan vouwik keglalan vaog dilaksanukan
secici langsung [offMimol owwupun darng sondineg melalun aphiloas
secaza ea dan bukan rekaman fhasil foging.

i.  Peoerapan satuan blava Keglatan Pendidikan pada Perguraan Tionggn
hurus  telep  mempecambxngkan arinsip pranse pengelalaan
keuangan negara, vaity teorsib, taat pada neratyran pergodang-
uncanpgan, elsien. ekoenemis, eklbl, cansparan. dan bertangrang
Joowahb dengen memperinatikan tase keadilam dao kepaciitar,

12. Honorarium Penyulub Monpegawai Negeri Sipil

Hunorariurn dibeaken sebagan peneganli opah kerja kepada Nunipegarae

Megeri Sipdl vang diangkat untuk miclakukan pemyilduhan berdasarkan

surat keputusan pejabal vene berwenang. '

Dalarn bal keteniuan roengenoed wpah rennomowro ol suala wiloyvah Jelin

ringad dari aada satwan Taava pein 1200 dalam Peraturan Monter g,

satuan biava ini Azpat didaenpaul dan eengacu pada poraturan vang

menpatur mengensl upah qunimum €1 wileyvah selempat denpan
ketentian:

4 Talgaan SLTA diberikan paling oogel sesuai wpah minimgm di
wilayal sclcmpat;

b. Samjena Muda! D1 UL DL dibenikan pabop Ungz sebeszr 114%
[gerafus ermpat belas acraeal dard upabh minimuam A wilavah
setermpal;

e, Sacjene (511 diberikan pohing linggi sebagor 129% Seralus dua puleh
empatl paersen] dari upah minimuam di wilavah aetemaat;) dan

d. Master (22 dibeokan puhnop tiogsn sebesar (3Me deeratus 9pa puluh
tiga persen| dart upah micurouo di wilovah seteropal,

13. Satuen Biaya Operasional Penyuluh
Zatuan Biaya Operasional Peovulub (BOP) adelan satusan bieya yanpg
digunalian wnolk keourihan mava antuan ransportast bagh peci
Frpzwal Aparatizr Sipil Kegars =ehagal peonyuluh daam rangka
| meagunjungl deerab inawonyas Sebagaimong dinwleind secde Dndang- |

jdir‘@béfnenkeu.go.id
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14.

15.

Undang Nomor 14 Tahan 2006 tontang Siscom Pomvuilinhab Potanian,
Perkanan, dan Kehulanan.

Honorarium Eohaniwan
Honorarium yvang diberikan wopada acsootanp vang ditugaskan oloh
prjabat vaop berwenang sebupaa cohaniwan dalam pengambilan sumpah

jabarzn. Heonemprinm reraclowr dapas diberlsar sopaoyane enapalan

tupas tambehan bawe yanp dilaksunakan secara langzunp |Rffilar)
maupun darineg [onfire]  roelalbad pplikast secsrze e dan bukzen
relaaumian fazil opping.

Honorarium Tim Pelekzana Kegiaten dan Schretariat Tim Pelaksana

Regiatan

1%L Hanrerarium Titn Prlakzana Kegictan

Hrnomanun: yang diacnkan depada sesearanp vang berdazatkan

Sural keputasaon Presideo Menlecy Pejolbal Seunpkat Mentecy)

Prjalat Esclen IKETA dpngkat dalam sgatn i pelaksann

aomatan untuk mulaksanakao suatu tupas ectensu.

Ketrntuan percbentukan Lim vang dapat dibenkan heoecaoum

sotelah memenuly selaruh Ketentuan setagad Derilsas-

a. mompnnyai kelyaran [augea?] jelas dan terulour,

b, bersifol arorsinalal VEMLE inenpharitskan uniuk
mengikutzormakan  eselon  [Famanterion egarad lerolmnga s
insransl pemerintal lainnya;

. bessifat temporer, peleksanasaonya pecu dipriosilzscan;

d. khosus unlul peradaal ovgars S pegowal Aperaluc Sipil Megara
dibwerikanr zepanjang merupakan tugas tambahan di samping
Lugas pokeknya svhan-hari: dan

e, clilakukan secara sclestid, efekid, clan elsien.

Terhadap im pelakzana kegatan yane dibentuk berdasarkan

keputosan  fubomus dalam kedudulannya  schagal wasil

prmerintah pusetl 1 deerah dan surmmber pendanaan dan AFER
maka begaran laparacinm yang chibernlan disctaralaan cengan
hanorarigm  tirn pelaksana =#egiatan yang  ditctapkan aleh

Menleo/ Pejabal Seunpkatl Menteot.

L5.2. Henorasiwm Scererariat Tim Pelaksana Regiatan

Honorarnum yaup diberizan wepeda sescorang vang diberi tugas

melaksanakan kepltalan admiinwstioatl unluk menunjang kepaten

urm pelaksanda keglalan, Sebkretorial win peloksana kegiatan
merupakan hagian odak terpisahkan daci tion pelalizana egiatan

Sekretarnal Um peleksana gemgtan bhunya dapas dibentuk ontuk

menigany  lun pelaksana keeplacten wang  Jdielapkan olen

Tregiden Fhlcotesi.

Jumlah sexretanat tim peleksans kepiatan diatur schagai berikut:

. paling banyak 1D |sepuluhl orarng uccuk Lm pelaksana
kegiatan vang dirctapkan oleh Mresiden, atan

b. paling hanvak 7 [tujuh] sranp untuk tim prelaksana kegiatan
vany cdiletopkan oleh Mener  Pejabal Selnpaal Menlen.

Krtontiyan:

a. Dalam hal tim pelaksana kegiatan elah terbentul sclama 3 (tiga)
Loty Leclucul-tuout,  kemenierian  negarsSlemzaps melakuzan
eviduasi terhadar wregensi dan efelctivitos keberadlaat tion dunassad
untuk  dipettimmengLan menjadi tugas o dan naegsio suaty o e
UTERTLISHEL.

jdilﬁﬁgmenkeu.go.id
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b, Eemenlerian negoco S lernbaen delion hal melvbasnakun kEetcutuan
Standar Biava Masukan agar melalfukan langlkab langlah elisiens
anpraran dengan melakukan pomobatasan <dan peogenclalian
pemberian honorariam bm pelak=ana kegatan, dengan kotentiuan
sebagal Derikut:

1) Pengaturan  batasan  jumlah tin pelaksana kegialan dan
sekretariat tim peleksanz kegiatan RecEra akomulatil vang dapat
chitesiima wororariamoes bank vanp Lerasal  dac DIEA
Kementerian ! Lombaga vang bersangloatan maupuan dao DIPA
Eemenlterianf Lembaga lainoyz dalamm 0 (sRatul s=hun zdalah

selmigal Derikur
' S Klasifikasi
Jabalun — .
T T | 10
Pejalizt Kepara, Pejabat Eselon |,
Pejobiar Eselan [, Pejalial Ezelon 1 - 4
I, Prazbat Eselan IV, pelaksana, =
dun pe-abal fungsivnal. |

Kereranesn

Prrjelazan maengenaz: kKlasihkas) peogatiown jumlab 1o dioalas

adalan sebapa bertkut:

Elasifkast [ : Rementerian nogaraflembagn vang
telan menecime lunjengan  kioega
anrual drngan poraturad perdlang
undéangan mEngenal tunjanpan kinctja
dlengan Dwgangan kinerja pada kelzs
sabatan certingEl Iebih besas atou sauma
dengran Epd L a0k 007 (5] penpat
pualiby juLe i pazhil.

Klaziligasi 10 . Kementerion  negare/lembage vang
telah  menerima tuajanegan Rinergn
e:1a) denpan prraturan perundang-
Ol g me el BT pan 102114
fengan tunjangan kiocria podia kelas
jahetan lectingg lebil hosar atay sama
dengnn Rpls 00000000 (dua pulub
lima juta tupianl dan kKurang dac
Epd. 0000000 [empar pulnh juts
Tl pazthi}.

klazililease (10 o Rementerian oegacaSleroboaga yong
telal meonerinia fhogaagan kinsrjs
BESUN CEOZuan perTaluran perundang-
Ll e el Lilrengert kinieja
denpan tumanpan kinceja pada kelas
jabalan LeTILnEa] kurang dar:
Fp23,G00000,00 (duas puluh ma jula
tupiah) atan beluna LA
LUTjein g kineria.

21 Unruk om yaup keanggotaanaya Berasal <ot lintes eselon |
delarn 1 satu] kementerian neparalembags, umlab oeang dalam
tiene tersebnal dibalas paling banvak 25 |£ua puluh lima) orang, ‘

sedangkan uatull Tim vang keaogeotaannya Berasal dar linles
kementernzn negara )/ lombaga dapat leban dari 20 (duaa paluh Lo

jﬁﬁ%emenkeu.go.id



ArENE GRIESAN et menpeltiabhangloan prinsp priuip
ponpclalazn Keuanpan nepsta yaitu akuntabilitas, efektif, ehsicn
denpan memperhatibkarn rasa keadilan can kepetutan.

la. Haonoratium Penyusunan Jurnal/Buletin/Majalah/Pengelola Website

16.1.

T4 2.

L6.3.

la 1.

THonweacivwen Tien Peryusaowns Juwrral

Homarariumm <im pebyusaaan juaraal dapst dibetilkan kenoda
Pepawai Azaracut Sipdl NegarafAngeota Polri/ TR dan Pegawai Mon
Aparatur Zigil Megara  sany dibert twgas wembzhan uniok
meryusin dan menerhickan jurnal baik eegak mmpun elektranik
bordasarkan surat keputusan pojabac vang heracnang Unsur
sekretarizl adalsh pembantu umuorn, pelaksana dan ywanp sejenas,
Jdan uwdak berupa struktue arganisast tersenedie,

Nalam hal dipreriukan, dalarn My sn jurnal
nasinal/internasinnal dapat dibornkun honoranium kepada matra
beslord (poer rowner] sebesar Bp L 200,200,000 [sa ula licne caklls
ribl rupian] per orang e jurnal.

Honorarigm Tint Penvusugnan Buletin/ WMajalah

Homorarium  tmy penyu=unsn bulelhnomajalan dapat dibenkan
kepoda Pegawal Apacaduc Sl Megacay Angpota PolrfTRD vang
liberi tugas tambabzan ontuk menywson dzn meechickan
bulctn/majalan, beordasarkan surat keputusan peabat yang
bersenarp.

Majalabh adalah cerbiton berkala vang 1simra Lecbapgal hpuian
Jurmalizrik, pandangan teatanrg topik aknaal sang patut dileerahi
pembraca.

Buleun acalah miedia cetak Decups selebocan alan rozgalab berist
warta singkat atau prerayataan tertulis yang diterhitkan seeara
peoudik vang didujukan untuk lerobapa aeu aelempok profes)
Terferil,

Honwrarmion T Peneslola Webste

Heosrarmr rim pengslola waebsioe dapat dilserikan e pada Peparead
Aperatur Jipil MNegara/Angeata Polr/THMD yang diben tugas
tambaban urlus meneelola website, berdasarkan surat zepulusan
pejabial vang Decwenang Wehsie voog dimaksod disiol adale
WwWehsite yang berisi prrnfile dan inZamiasi satuan kerja mang Sikcliola
olel kemeniernian nepacd ) lembaea, onil eselon 17 setara 2tag oot
werlileal selinekat eselon 10 di doecak.

Huonorariurn Penouldis Artilel Jurralf Buletio Shagalab S Websie
Hetetaciwr Preoulbis Artigel  Jhaepal fBaleting Majalab S Welsioe
diherizan krpadz scsencang yang berkontdibu= dalam penglizan
artikel paca Jurmal;Buleun S Mwalabh f Website  scbagzimanz
dicnadesud podos anpha La L angko 16,2 dan anghka 183,
Honerarign  hanya dapat diberigan dar unit pengrbic
Jurmal fUaletr S Mwalan MW ebeite,




17.

18.

19.

Honormadum Pcoyelenggara  Sidang/Konferepsi [ntermaszional/
HKonferenaij Tiogkat Menteri, Senlar O flcloel Meeting
|Bilateral/Regional  Multilateral), WorkshopfSeminarfSozgialisani/
Satasehan Berskala [nternasional

171, NHenveariiro Penyelengears Sidene/ Konferenst  Internasianalf

Kenferensi Tingkat Meoteri.  Sendor OF0cial Mecting (Biloterals
Erpinnal/Multilareral)
Honorarium  penyelenppara  sidang/konforensn meernasional,
karaleoons Lo g &4l teralert, serior afful IREETIr
(Mlateralfregional ! multilateral) dapat dicerikan Toepada Pejadar
Mepara/Pegawdl  Aparatur  Sipal MNegarasAnpenta PolriS TND
pervelengaara kegiatan  sidoog/konferenst yvang  dibaedicns
peRertanyas  projabat setngeat menceti o ataa senisr offioia)
Lerdasarkan sural kepuluzan peabal oerwenzne.

7.2, Honorarnum Peowelonessra Warkshop S Sermnoar Sosialisasif
Sarazachan Rersleals Incernasinnal
Honorsrinm prnvelengpard rwnrkshap! semunar S rosialisasif
sarasehun erskala inleroasionad dapat diverikan kepaca Pejzbat
Wogara, Pegowanr Apocotr  Sipd  MNegara/ Anggola Polcl /TR
rrivelengpara Legintan
works hopy seminarcy soslabisasy sereschan berskzla intcmasional,
Eerdasarkan surar kepuoasan daci pejasat erweniang,.

Kepada panitia/ponyelenggara dapat diaerikan aang hanan perjalanan
dicias dunfalzg waop banan paker meeting sesudl surat perintab
perjzlanan dinas vang diccraickan pegjalat wang Te cecpiong.

Honoranum Penyelengpara Ujian dan Valkasi

Huoororiurn Peowelenggrara Uiion dan Vaaast mecupakan imbalzn bag
pensusun/pembiat balan ujian,  peopowss Ujao.  peopuip o ataud
pemeriksa nasil upan pada pendidikan tingkat dazar, dan menengah,
Zatuan biave peopowas Wian sudoh terrcasuk ueng traospor.
Fembrerian hommrarium pensaisan S pembuan aabon @ion, peopll’s olal
pemerikse hasl upan kepede puro dikerikean aras kewhilan ebhan sora
gurg  daeam penyusdoacf pembdatan bahan upan., penpojiangatan
poemeriksann hazic ujian yang ditetapkan sosua deoean kelentuan
poraturan peranding-undangan.

Femovrian nonorarnum peroeriksa hasit oian dikecoalian untuk wjisn
vang diporidsa mengegunakon e sin perrerniksa ugi.

Pada tinghkar perudichilan dasse daa menengah, hasoraoilm peimeniss
hasil ujian Lidalk dibenikan uoduk penveleangrarasn vpEn yang borsifat
larihan <lan upan Talad

Sementere unruk tingkat pendiddean tinggi, hanorariam pemerilosn el
wier dapert diberikon unluk woan masuk peoermaan mehasisssa har,
ujian tengah scemester, wiiano akhic semesier, dao wjian axhic baik untuk
uriAan yang aersifat tercalis manpan praktil

Honorasiwm Penulisan Butir Scal Tingkat Nasicoal
19. L. Hanmrarium Prowsunan Bucic Soal Tingkot MNosional
Honorariun: vang dibarikan kepada mum, dosen . atoo pakac sesde
sidapg yane dibutubkan denpan kepusarannya [oad Pepawai
Mepori Bipil maupia Nonpegawai Megeri Sipill anodk proses
provusunan sl yanp diponalan pada pemilawan ongkae nasianal,
oelipln
a. soacvang borsifot peniaian asademik _

j
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5r_]:ur:rtl soal unan brratandar nasionz 1 aral 1jian naswonal, soal
warg reengakur  literast anluk sucver nesional, soal ooos
warpelensi akademik pucn. soal Czlun Pogawal Negeri Sipil,
dan ./ acau
L. sowl vang bersifut perulaizn oon akademak
gepertl soal les Dakkad, es minal. soal vang mengukoer
kerondrrungan perilakiz, soal ns kKompotensi guonl $ang ton
akacemik, suz] les asesmen preEwdl. deEn soa] kompeteosi
manazerial kepala sokolah,
Honorariun  Pepvusunan Butit Saal Tingear Nasional cilaerikan
Yerdasarkan penupsszn oleh unit kerja vaop mompunyai tugas
aton fungst womk melokuken penualisan soal lnggas osszionesl
arsumi dongan kotentuan peraharan  porandang-undangan.

152, Hanararium Telaah Butiv Soal Tiogloor Nasanal
Honararum yang dibernean gepada gurg, doscn, atog paleu sesis)
Lidang wvang diboluhigsan denpgsn cepakarannya {baiic Popewal
Megeri Sipdl muanpun Noopegawnl Meaeri Sipil) vowlk proses telazh
soal yanp dipunakan pada ponilwan tingkat nasional meliputi
a. szosl yanpe bersilat penilalan skadenlk
srperid seal Ujian berstoosdos pasional. soal Uian nesonal, soal
yeng monpukur literaai untuk o survni nasicool, seal  oes
lkompetenst dcademike guru, spal skademik Calon Pegawal
Negeri Zipd, <lansatau
h. snal untuk penilaian non akadomik
weperll sual ws bakat, Les minat. soal yang mengulur
KaecenZeriingnn potilalon, seal tex Rempolenst pury vang nan
agedeomik, =sonl com o ascamen pegoeai. soual  mempelens
menaprrial cepala sekolal, dan sral non akademik Coalan
Pogoowsn Neger: il
Ronararivim Teloahh Buts Soal Tingkat  Masieoal  diberikan
berdasarikan poougazan sloh unit 2eris yang owmpunyan tuagas
alaud [ngst uoltuk reelakukan relazh soal tinpkat nasichal sesung
dengan ketenhian peranlran porlndany wndangan,

2¢. Homnoraum Peooyelenggaraan Hegiatano Pendidikan dan Pelatihan
[Diklat)

0.1, Heoenarmarn Pencerarziah

Annoratmim ponceramah dapal diberikan kepade Pejabat

Negara fPepawal Aparacur Sl Megarafangencs Pelra THT vaop

trganlerikan wawasan pengelabuan danfetan shanng avhariance

arsual dengan keablianoya kepada pesceria diklat pada keepiatan

pendidikan  dan  pelatinan baile yang  dilaksanalkan  secara

langsung [offine mawpen danog [onlice) melalon aplicasi seeata

hee dan hukan resamanfhasil fapeing Sengan kelenluan sebage

benkut:

e, berasal  dan luar oot kemontemin beparaSlomhoga
ponyelengoara: dun

b. honorariem serachut hanya dibecikan kepada Peabat Exelon
[0 ke slasfselzTa.

202, Honoranum  Peogaac vang beorazal dari loar satian loeoja
[pryslon ggata
Honorerium dapet dihenkan kepads pengajor vang berusuol dao
g saluan kerjs provelenprars sepenjang kohutuhap PICILR.L A

jéﬂl&emenkeu.go.id



5.

ticak terponunn dar sAatuan kerja penvelenggara bhaik vaog
dilalksanakan secara langsung {ofling] maupun daoop [erling]
melalu: aplikasi secara e dan uloan celaaran Masi] tuping

20053, Homorarmm Pengagar veog berssal dan dalam szsloan kena
prnyolchngeara
Hruooracowun. dapar diberikan kepada ponpajar yang berasa] dari
daloane saluan kema peosvelenggars Dadk widvalswars toaupun
pregawil Joannya odk vaog didekzonehkan secors lingsuog (o]
maupun danng [oniite] mclalui aplikast socara e dan bukan
rckuman/hasil (opng Bam wudvaiswara, hanararuom dibrmikan
alas kelebihao jurclab ooiroroal o jam e rouke. Kelenlown
Jjumlah nunimal tatap muka mengacu pada Ketentuabn poratucan
poruadang-undangan.

HM1a. Honorsriam Ponyusunan Madual Daklat

Honoraoum penyosonan modol diiklae dapat dibenikan kepada

Prepawal Apoacatur Sipill MegarofAngeata Polei/THL vang dibest

tugas unmik menyusun eadul uocuk pelakzanaan diklar

burdasurkan  sural  keputusan  pejabatl  wang  berwenang.

Peiberion bonorarivro dircaksud berpecemian pada ketentuan

mebapai herikgt:

a. Bap wwlvalswara, nonoranuem cdimaksud diberiken atas
kelelihian Belan Wecn wajly widyaiswarn =csia dengan
krtontian prorakuEn [.'-ll'fE'LlJ'l'-ﬂi.'Ll'.IE, ll['ll.']i.'l.['lﬂﬂ]'l.

B, Saluan biaya mm diperuntokken bapg peoyusuanan omodul
ciklal bara aran penyermnpiirnaan rodul diklal lama denpan
prraentase peogrcmputnaan subscansiomodal diklal paling
sedilot 50% [hma puluh persen).

20.5. Homoranom Pamiba Penyelenprars Kepiaran Diklar
Honuratoium depatl dibenican kepadas panitia penyelenpeaca diiclat
Yaup elaksonekan Maogs Leea Usabe diklal, evaluawwr, dan
Fasilirztor  kupjungan serea hal bal  [ain wang  monunjang
peoyelengparaan diklal begalan dengan bak dengan kotentoan
schapai Rerilsur
a. meTupakan ougas tambahan/peranplapan fungs: bagi vang
bemsanegkutan:
T clilakualkan secara selektl dengan metoperumbaopkan
urgensilmya; dan
. qumlah pamitia  yanpg dapac diberikan aonorariumn paling
Lunvak 104 (sepulun persen| dznojumlab pescrta diengan
mempertirohangkan efsensi dan efkivitas  puelaksanaan.
Thalam bzl jumilah pezcrta bwrang JSarg 40 [eopal gl
orang, maka jumlah penitia vang dapac dibenkan henerarium
poling haovak -1 iempal] orang.
Kotontuan:
Ao Jam pelagoran vang digunakan unluk Ergalan peoyelengparean
diltlar adalah 445 (empat puluh inag menit.
h. Hanararium Panica Pomveleaggarn Kegatan Diklac sanva dapal
thbenkan  untuk kepistan yzng dilsksanzksan sccara  langsung
[ Tire].
. Poenghitungan lama kegiatan penvelenggaraan diklat becdosorkaon
jumlab hano tatup muka jalir pelatihan klamikall.

j@m(emenkeu.go.id



23,

23,

Uang Lauk Pauk bagl Angpota Polrif TN]

2.1, Batuan Biava Lang Maxan Bagi Pegawal Aparatur Sipdl Negara
Batuan biava vang makan bagi Pogawsi Apsratur Bipil Kegasa
Terupakan saluan biava yvane digunakan untuk kebutuhzn ganp
qualeiot pegawnd vonp didalung ecdasarkon jumlab han kena.

2020 Lamg Lauk Tauk Bagi Angeata Polr /TR
Uang Jauk zeuk bag Angpota Poln/ 'hl merupaican satusn bava
vang disuoelkan unliis kelmwluhan wang laoak pouk Aopeola
Folry TR yeng difitung herdasarkan jumlzh aci kalender dalam
bulag berkenazn.

Kertealuan:

Calam bhal kesepakaton  tecbara antaca pemetinizh dan Dewan

Foerwakilan Rakvat [MPR) hrerbeda dengan otentaan Sataan Biaya Lang

Makan Hagl Pegawezl Aparatur Sipil Megara dan Uang Lauk Pauk Anzggors

Folry TRT dalae Peeaturat Mentert inl. maka satisn ey o wd roergasil

kepada hasld keacpeketan teraebut.

Satuan Biaya Usng Lembur dan Uang Makan Lembur Bagi Pegowal

Aparatur Sipil Negara

201, Limpg Lemlur
Llagig lembr merapalian kompensas bog Pepawan Apearalllr S1pil
Mrpara vang nmelakukan ketja lemmar berdasackan surat perintah
dar pejabat vanye berwenang.

22,2, Hang Mokao Lembuar
Uung owaloan lemloar dipesuotultsan gl Pegowal Aparatur Sipil
Megaras acteialy hekerja lembur paling kurang 20 [dua) jam
secara Dertdoul tacut dan dibetikao puine baovek 1 (satu] kal
Jrer hari.

Satuan Blaya Uang Lembur don g Makan Lembur bagl Pegpawai
Nan Aparatur 3ipil Negara, S3atpam, Pengemudi, Petugas Kebersihan,
dan Framubakti
23.1 Usng Lembur
Uang Teinbor nerupekon kotopensast bapl Pegaval Non Aparaiur
Ginil Kegara  vang mclazsanakan Mugas  main Keomernterian
nepars [/ em3apy, Satpam. Penpcmudi. Petugas Kcobersihan, dan
Proanttlsalis vong miglokulkon kerja lecnbor berdasarkan surat
poermtah dari pojabat yanpg brreenang.

230 Llapp Maken Lembur
Vang makan el diperanakkon bagl Pepowai Mon Apdaralur
Hipil Megara wvang  mclaksanakatn fugas micin Bemenferiac
negara/lombaga, Hacpam, Peongemudl, Potugas Kebhersiboan, dan
Framulbmsl scteloh Lekega lercbur paling kurang 2 (dual jam
anaara horturas tunag doan dinenlaan paling baovak | izato] kall per
naTi.

Keterituarn:

goagpam, Pengentudi. Petupas Kelecsib oo, doon Pramubakl sebueaimana
dimakuud tidak termasnk Setpam, Pengemndi, Peroges Rebeeaiban, dan
Promubakti yane melakulkan pedgaogian kegaSkonicak dengan pmbak
Penyndin tenaga alih dayva [ouisourding].

ﬁfﬁkemenkeu.go.id
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24. EBlaya Paket Data dan Kemunikaai
Uidvd parel dala den komuenikast addlah bantozsn bieva yang dibonkan
kepada peeawas vanp dalaum pelaksanaan lepasnya sebaplan besar
rerclaliuabilkac oroc oot secara dacing |omdine).
Frimberian hava paket dan don wemitnikasi dilagukan secocn selek b
dengan mempertinibangkan ntenzsiczs poelakzanaan ugnzs dan Tungst
Frogaunaen medid darne |orfing] can kelersediaan angparan, dan sesuan
dengau poinsip tala kelale vang Lok dan akunlabalitaes.
Krpada mahasiswa yang mengiaiil kegintan belajor menpajar secsws
daring [ondne] dan masydrakat vang tedibat dalam kcpiatan sccarz
dacing (erlineg vang Lersifon msilenlld clapat diberikan Tava pakel dala
=osuqi #ohutuhan paling ringgl scbheasar BploG 000,00 [arratus lima
puluhb ribu ropiahl per orang pec Lulan.

25. Batuan Hiaya Pengepakan dan Angkutan Barang FPerjalanan Dinas
FPindah Dalam Wegerl
Sotlvan bieva propepakan dan angkulan barang perolanan dioas pindéah
dadoc oegert e pakan soiuan Dowd yang diguiiakan untus kebooabean
aya peupepakan dan angsotan bharang pindahan sang diberikon
Lepada pejobal  oegoreSpegow:n Aparalur Sipil Negera  vanp
dipindabtugaskon berdosoackan Zucas Eepulusan pejabal vang
berwenang,.
Saluan bivya ind merapaken banlusn yanp dibeokan pemerintah kepada
prejahat negnen fpegncisal Aparalur Sapdl Negara yonog berkenaan. Saluan
bizya 1 swdabh tormmeruk nnpkes tukanp, pengodasn bahaa-bahan,
Diuyu bonpkar muat, dun baya anpkutan barang dan tempat zzal 2ampai
ilengan Tz,

26. Satuan PBiaya Eantuan Hiava Pendidikan Anak |BBPA] pada

Perwakilan Republik [ndonesia di Luar Neperl

Satuan RBiaya Bantuan Riava Pendidilian Anale (BEPA) poca Perwakilan

Eepublik Indonesia di Luar Nepern adalah satuan biava untuk bhanouan

ova pendidikan anak anag Pegabear Dioes Llar Negeof Home

Siaffratase TeknigfAcaze Pertabanan vang Delega poacla Perwakalan

Eepublik Indonesia di Luar Nepert.

Pemberian Banluan Biayva Penddikan Ansk |[HHPA| pada Perwakilan

Fepublit ulenesio di Laar Megen dilaksanakan denpon keteniuan

sebapai berikt:

i, BBPA dipunakan undek memblaval biava pendudikan feomal mualai
sepnlall dagar sampad dlengan pecgacian tinget dan odak ecmasok
PIrogram pescASALiana.

b. Dribenkan untuk  anak-anak Pejabat Dinas Luar Negerif Heme
SiafT Atase Telous S Aatase Pertahionan yang bekege pada Perwakilan
Remzhlik Indnacsia di Luar Megeri, yang borselolal poda pencidiken
formal moulal sekolsh dasar sempal denpdan porgumian tingsi dan
Loal Lermasck Progrirn pascas el £Tia.

c. Niberikan unoule anaes anale vang  termasuk  <olarg tunjangan
keluarga dan bersekalab di lokasi vang sama dopean t2mpat bekera
OTHOE  tuanve  (mepgura alredilas-lokast pecwalalan Republik
Todnpesia di Luar Negeci teoupal arang wanye berloeos].

. Ketencuan scbapamana dimaksud pada angka & dicnonalilioo bagis

1 andk ooak Pejablal Dinas Lusr Negeri! Hame Stajff Atase
Trknis/Arazs Pertahianan yang ekerja paca Perwokilan HEepublik
Indonesmia di Luar Megeom pada ncgata yang termastk <aloem
perwalolice di dierah Mempe? cawan dundaleu berbunaya; dan

jﬁwemenkeu.go.id



21 anak-anwk dernn Pewbol Dines Lowr Neegernf Home .'i-'ic:_,l'_'.l".-'ﬁta:_-'.i:q
Tekniz Atasse Pormahianan yang dimutasikan  antacrpe rawalalan
lerass poslng.

e Perwalilun Kepuobl Indenesi vang lermasak doelam descabh rivan
dansarau horbahava  Jdan Poabat Diones Luar Megeof Hoame
Stafii Atasn Teknis;f Atase Pertahanan YHE durmigasikan
anlarpervokilan [cross pestngl seboparoana dimaksad pada anpka 4
dicelapkan oleh Mentert Duar Meger

t.  Alnkasanggaran untulk BBPA sudab cermasuk dalam pagu anggaran
koementerian oopara/ lrmbaga.

E. Penggunaxn Setuxn Bliave BEPA mmengikoly kelentoweo yanp
divetaplean oleb Meatari Laaar Negeri.

b. Pembernan UBEPA dilakukan denpan menerapkan ponsip cfisien,
elek i, transaacat. Gan beclaneggung inwab

Honorarinm Satpam, Pengemudi, PFetugaz Heberzihan, dan

Pramubakti

Hemorariaom vaog Gilcilan hoanwa kepacla Tepowal Moo Apocaitr Sipd

Negara vang ditunjux unouk melakukan keglatan sesnai dengan tigas

dan [unpuanya sebagal satgam, penzemudl, petupas zeberasihan, dan

procalakol, Berdazaraon swral kepulusen pogelasd voog Lereenang)
kantrazx keoria, dongan =rtontoan:

. Mekanwsme penpadaan Salpam, Peneemoadi, Petugras Kebersiban, dan
Croontbaks mengaca pada webnaloan peoiecnloh sesoel kelenluan
poraturan perundang-undangan.

b. Untuk zatpam, poogemudl, potupas kebersshan, dan pramubakeo
cleppant inelalul jasa pibeadk kelipa/dibervopkan alokast honararium
dapat ditambal paling banvak sehesar 25% (dua pulab lana pecsen]
dart satuan biava, besaran tersebout tidak termasux scrapam dan
prrlenpkapo

c. Dalam hal penpadann Satpam, Pengemudi. Petugas kebersihao. dan
Framubaxzt. dilakukan mclalo perikacan angzung, pengalokasioan
LI precnl JRourna sesehalan dar jaaoinan e lenapaben) adn sesuwai
dengan ketentuan peraturan perunglang nodangan.

d. Dalam =matu tahun angparan, dialakaskan aababhan booerarioo
stbanyak 1 [sawa) sulan sebagad tunjangsn han raya kcapamann.

f. Dalam bad Ketentwao mengsnad vpab rraniensrn i suaio wiloyah lebib
bnegm caripafia saruan hiava dalam Peratuyran Menoeed oo, ke
saluan biava o dapat dildampau menpaco pada keeentuan torachat,

Satuan Biaya Uang Herlan dan Uang Representazi Ferjalanao Dinas
Dalam Negeri

Satuan bwnvs wang hation penalonan dinas dalion oeegen merupakan
prenggantian higya  Noporlaan schorn hard Tejabac Negara) Megavee
Aparator Sipil Negara fAnggota Poln TR Bthak Lam dalam menjalankan
periilab perjalarnan dinas €1 dalarn neeeect.

Uang represcntasi dilerilan kepada pejabatl aegaca (hetua fwakl ketua
BAn angpeld lembagas tingm negara, bMenteri sereo sctingloat Mentecd),
pejalal eselen | dan pejabol eselen I yvanp hanva melaksanaxzan
peralanan dinas jabatan dalam ranska pelaksanaan tugas don Jungs
vanp m+lekal pada jabalan. dan segapamana diatur dalam Poratiaran
Menzeri Kewangan rosngensl perjalonan dine: dalamo negen bag pojabat ‘
TEATA, [PCEAWAD e, dan pegawal tidak tetap J

Ubng  harian  diklal  dibenkan  kepada  Pogawai Aparaore Sipdl
MegarafAngeota FPoln /TN1/Pihak  Lain yvang diberikan togas untuk

jﬁbﬁaemenkeu.go.id



29.

30,

31.

- a8 -

mengikicd Kepatan peadidikan dan pelatiban yang dinadin aecara tacap
muka |jziuac pelatiban klasikal) dan diselenpearakan g1 dalam kata vaop
enelebibi B [Gelapan] 1o atou diselengeorakon < loar kata,

Satuan Biaya UVeng Harian Perjalanan Dinas Luar Negeri

Saluan Wiaya Vang Harian Pegelanan ioas Luaac Mepen merupakan

peapzantan biava  Kepetlaan  sehacl harl Peiobat  NegarasPegow:u

Aparatur Sl Kegara/Angenta Prlr:/ THIS Puhak Lan daam menjalankan

prrinrah perjalanan dinas d: luar acpen yang depat digunakan untuk

Lang rcakan, goang lransportast loke], waog salon, don Diays peoelnapiart.

Fesaron uang bhoaman unouk aogara vang tidak fercaotunt dalam

Lemapiran Peraturen Montert i, meruuk pada bBossran uAnp nanan

peda feporn dirmang Perwakilan Republik Inclenesia Bersangklucan

herkedidilean

Fetontaan:

Llenp hiciin beagt pegalbon) pepawa vang meloksanakoan perjicandant dinas

ke negara Ugaorda, ezaranoya menjuk pada uang narian negara Kenya.

Catatan:

a. Colonean uane nargan uoluk Perjalanan Dinas svang bersilatl
rorlonegan don tidall teepisabkan . dapat ditetaglian mengilouti salah
gafll palongan wang harian yanpg memungkmikan Pelaksana Suret
Pegalanan Lhmas (3P0 mmenpinap dalam 1 (satu) tempat penplnapan
VETIE SHIT

h. DGalam hzl goongan uang haran baw Pelabsana SED vang ditstapban
udak mmercunpkiokan meceks meoginap dalamme | jgatal teopac
peEnginapan yane =aw, distue sebogai berilout:

I masing masing geengan vang b rendan dapar dineilkken 1
isaty] tingkat d1 atasnya; atau

21 deearn bal veng haown unwlk geoongan sebapaimana dimalsud
poda el o cidalk mencukupi. gclengan vang  hacieonyas <lapat
dinaltkkan mclehihi 1 (sati] tinpkat di acasny:.

ZFatuan Blaya Penginapan Perjalaoan Dinas Dalam Negerl

Saruan biava pongmdpan perjzianan dmas dalam nesen meropakan
saluan brava veny dyprunakon untuk kebulufean Llaya meopinoep daarn
ranghka pelaksanaon perjalanan dinaz docam nogeri

Malam pealzanaannya, melaniame serrmmprungiawaban berdasarkan
buksi pengeluaran yang =ah.

Volik Pegelanen Diowes Jobolao vaoe didakukan olen Pioipioan LemmDoga
Mepara  Mentery Fimpinan Tembaga Zctingleat Menter kepada ajudan
Fimpina lembaga Kegara eonteri Pimpinan . Lembapga Sctingkat
Menten dapat menpinap padd holel /penisimapan wurg sorne. Decarn bes
Disyya prrgitinpi paca hotel fprnelnapan yang aama torschut 1ol finggi
dasl  satuan  biava  hotelf peopiowpdan sebogaoroarie. Clatur Jdalam
Feruluran Plesiieo, ks agdan Ficnpinan Lembaga
MNeparos Menten/ Putpinan Lembaga Setingkar Mentosi tersebun dapat
mengpunakan dagilitar kamar  dengan biava terendab pada
Aaotelf praginapan dimaksod.

Satuan Blaya Rapat/Pertemuan di Luar Hantor

d1.1. Hetuan Hisys Paket Kepiatan Hapatl! Periemuoan <1 Luar Kanlor
Soamlan biaya poket kKegiaan mapac/poricmuan di Juar kanar
mieTuakan zatuan biaya vang fapunakan uniu k kehuicnan hiava
kepiatan rapal/periemuoan vaog diselengpasakon D Joer kanlor

Cdalon rangka penielcaaian pekeriaan vang perhu dilakukan o
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secara intensif dan bersifat koordinatif yang paling kurang

melibatkan peserta dari kementerian negara/lembaga lainnya

yang terkait pelaksanaan tugas dan fungsi/masyarakat.

Satuan biaya paket kegiatan rapat/pertemuan di luar kantor

menurut pesertanya terbagi dalam 3 (tiga) jenis, yaitu:

a. kegiatan rapat/pertemuan di luar kantor pejabat
Menteri/setingkat Menteri adalah kegiatan rapat/pertemuan
yang melibatkan pejabat Menteri/setingkat Menteri;

b. kegiatan rapat/pertemuan di luar kantor pejabat eselon
I/eselon 1II/Pejabat Fungsional Utama adalah kegiatan
rapat/pertemuan yang melibatkan pejabat eselon I/eselon II/
Pejabat Fungsional Utama/yang disetarakan; dan

c. kegiatan rapat/pertemuan di luar kantor pejabat eselon III ke
bawah adalah kegiatan rapat/pertemuan yang melibatkan
pejabat eselon III/yang disetarakan.

Satuan biaya paket kegiatan rapat/pertemuan di luar kantor

menurut lama penyelenggaraan terbagi dalam 3 (tiga) jenis yaitu:

a. Paket Fullboard
Satuan biaya paket fullboard disediakan untuk paket kegiatan
rapat/pertemuan yang diselenggarakan di luar kantor sehari
penuh dan menginap.

b. Paket Fullday
Satuan biaya paket fullday disediakan untuk paket kegiatan
rapat/pertemuan yang diselenggarakan di luar kantor paling
singkat 8 (delapan) jam tanpa menginap.

c. Paket Halfday
Satuan biaya paket halfday disediakan untuk paket kegiatan
rapat/pertemuan yang diselenggarakan di luar kantor paling
singkat 5 (lima) jam tanpa menginap.

Ketentuan:

a. Akomodasi paket fullboard diatur sebagai berikut:

1) Untuk pejabat eselon II ke atas, akomodasi 1 (satu) kamar
untuk 1 (satu) orang.

2) Untuk pejabat eselon III ke bawah, akomodasi 1 (satu)
kamar untuk 2 (dua) orang.

b. Satuan biaya paket fullboard 1ini digunakan untuk
penghitungan biaya paket rapat fullboard per peserta dengan
akomodasi 1 (satu) kamar untuk 2 (dua) orang. Sedangkan
besaran indeks satuan biaya paket fullboard untuk pejabat
Eselon II ke atas sebagaimana dimaksud pada huruf a angka
1). dapat diberikan sebesar 1,5 (satu setengah) kali dari
satuan biaya paket fullboard sebagaimana tercantum dalam
Peraturan Menteri ini.

c. Kegiatan rapat/pertemuan di luar kantor dalam rangka
penyelesaian pekerjaan yang dilakukan secara intensif harus
menggunakan satuan biaya ini.

d. Dalam rangka efisiensi anggaran untuk kegiatan rapat, KPA
agar selektif dalam melaksanakan rapat/pertemuan di luar
kantor (fullboard, fullday, dan halfday) dan mengutamakan
penggunaan fasilitas milik negara serta harus tetap
mempertimbangkan prinsip-prinsip pengelolaan keuangan
negara, yaitu tertib, taat pada peraturan perundang-
undangan, efisien, ekonomis, efektif, transparan, dan
bertanggung jawab dengan memperhatikan rasa keadilan dan
kepatutan.
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34.

A1.20 Hatuan Biava Uanp Harian Koepuiatan BepatfPriomuan di l.aar
Kenlwer
Vanng  Haman Kepgutan  EapalyPectemuan b Lo Raoowr
mwerapakan satuan harva vang diguanakan uorak peogalixasion
uang harnan JosCTta fdan panitia kepiatan fAufthonnd dan
Jullday/ hedfdery vang diselenpesrakan di luar kaotor dan
dinernkan untule vaog badiv secara langsang fedlings
Krpada panutia [karena [aktor trensnorkasi odanfaau cuna
mempersidpkan pelaksanaan segialan dar penvelesaian
pertanggungiaeabaa]  dan Kepad:s  peserta (<arena lakior
ranspertagil yang  meamcorlukan wakty tambalban uncuk
herangkat) pulang di luar wakto pelaksanzsn kepstan, dspat
dialokasikan blaya pengimapin cdan vang harion penalanan canas
seslai dengain Zetentuan peratiran peruandang-undangan, untuk
1 (matu| ban sabelum dan/atzn 1 [satu] ban sesudah pelaksanaan
kesrizlan.

Satuan Biaya Tikct Perjalanen Dioes Pindah Luar Neped (One Way)

Saruan hiava ket penalanan dinas pindabh luar neger merupakan

salien LDiava yvaog dignoakan unok selbuatuban Beva pembelian figet

posqwat wiara prrjalatan dinas midah dan diberikan uacoak 1 [za0u] kali
jdlan [one wayl. Saluan Hava kel temcasuk biave asdrans, udak

Lerrriaistll crmpar? o secia aaern reteioasd Laiouan.

Sanuan Diava ini diverikan kepada Pejabac Kegara/Pegawai Aparacur

Hipil Mogars SAngeota Polro TN dan kelozrpy vang seh berdasackan sural

kepulusan pindab dari pejobal yang becwenong sesaal dengan ke enoaar

peraluran penutdang uandangan yvang digunakan untuk melakaanzlan
mrantah pindah dan perwakilan Repoblik Induoesia di loar nepen alao
sebalixnya.

kelenluan:

L'ntus hiaga okt perjalanan dinas pindah antargorszllan foress-

positng) mengibotl ketentuan sebepa berikal:

a. Lesoran biava glel pegalanon dinas pitndab antarpgceasgilan foroess-
posiirgldapat dilakuxaen sesuai deqgan infarmas verg diperoleh dan
perusahaan frowel dan ditetazpzan uleh KEAFPPE; dan

Y. prnetapan esaran biova tiset perjzlasan dinas pindahb
antarpeovakilan fross-pestingl terscbut agar tetap memperhatikan
prinsin-prinsip riiziensl, cirktivitas, dun AUWd ATET SETLE ASMAMPUusE
ACUHOEATL TIEEATA.

Setuan Biaya Operasional Khusus Hepala Porwakilan Republik
[ndoncsia di Luar Nepen

Saluarn Bieya Operasional Khasus kepala Persakilan Bepachlik Indenesia
i [uar Megrm adalah dana  aperassmal  yeng dipunaksn unlux
monuniang pelakssraan onst kbusos Kepola Perwalilan BEepulllk
[mdonesiadl Looe Nepert can Dukan merupakan tambahan penghasila.

Satuan Biaya Makanan Penambah Daya Tahan Tubub

St blavs malienan penamaah dava tahan tunygh menigakan satan
biava  wang  dwgunaxan untuk kebutuharn biave  prngadaan
makanan/minuman bormm vene dapal menambabmeningkatkanf
memperlahankan dava taban tubab Pegowai Aparatur Sipil Negara vang
diberl tagas inelalgana ko pelierjann fugas dan inegst kantar yang dapar
men:bherizan dampak buruk bap keschztan pegawdl dimaksad.
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[ 35. Satuan Biaye Sewaz Keadaraan

Sews Kendaraan Pelalosanann Keziolan Insidentil

Saluast Blaya sewa kendecaan peloksanaoan kegioton insidenzil

mecrupakan zatuan bisva yanp dipnnzkan uniuk kemimulian biaya

arwd Lendaraan roda 3 (empat], roda b (enam), bus sedang, dan coda

B epecnd bus Ueser ook keplatan vang sifainva insidznul (Lidok

bersilat soris-moremnis].

¥atuan biaya i dipsruntukhkar bagn:

11 Pejabal Megaca vang melalukan perjalanan dinas dalom noegori
Jditempat tinaan; alan

21 prlaxksanaan kegalan yanp membutluhkan mobilitas tngp,
horskala besar, dun udak wersedian keodaraon dinas  gerta
dilakokan secarn seleklil can efisien

Kerearian:
11 Zatuan hava sewr kendaraan sofab termasuk buban 5axus dan
perageredi,

41 Hatuan hiava sowa kendzsrdan coda 4 (empdt]l dalam saluan
Liaya tmu adalah unlua keodaraan vang berkapasitas paling
Bacwrak 7 |Luub] st

3 DoLamn hal diperlukan zeonddarasn roda 4 Jempat] dengan
kapasitas melehibe 7 (tujuh) seal depal dibenkan paling tinegz
sebesar L30% (stralus Doie pulub persen] daot zatuar biava
sewe keouderaon eadla 4 femapas].

41 Bagi Punpinan Lembaga Kepara) Mentec Fimpinan Lembaea
setingzat Merten dalam hel dipeclukon kencdaraan eocda 4
fempal] dengin kelas! satian 2iava lelih tinggi. dapat nienzanu
ke hargn pasar/bersalac ai cest.

Sewa endaraan (perasinnz] Pejzbat fUperasional Kanlor dandalau

l.Lapangan

Satuen buaya sew: kendacaan  epersiona]  pejatat)opesasiangd

kuantor danfatau lapangon mesupakan satuan biaya vang digunakan

untus Kehutuban hiays sewa Kendaraan ceda b Jempat] yveng

difunpaikan sebagal kendataan  dinas  conles sebagnl pengeanti

pengadaan kendacaan roelalul perohbelian.

Dalarm pelaksanananya, sebelum melakukan perjanitan sewd, saludn

krrja penyewa wanb melakukan pereriksiaean babeen penyedia orang

meengaoiin aabeed ondisi kendoarnan yanpg disewa sclalu siap paka

itermmasak pemclibaraan roan dan meoyvedizkan penppant asabila

grordaraan lidak berfunpsl sebapzimana mestinyal. olelh xarenania

gtas  kerndarsan  dimaksod  Lealk  dapat cdialolkasikan hiava

Ferneaibiaraan.

Calaran

| Prmggunadan  sdaluan ey sewa keclarsan oporoavonal
prjabalyopecasicna. kontar dan/famaw [Apangan i dimaksodian
sebggal upava untuk melakokan lengkah-langkah efekilas
PCMECU NART Enggaran, sehimgra unpsinys selagal pengpanti atas
progadaan kendarapn el pemlbelian, dengan tetap menjadi
hagian dari remcana kebutuhan Latk dan segi jumlah, spesilicosi.
maupun ketentaan lein vaog Jdiooar pada Poraruran Menteri
Keuangan mengonal standar berang dan standac kebutuhan
marang milix nepEra dan sesudn dengan kelenluan peralucan
HeruGanp- undangan.

2 Perngmunadn  saluan 2iasn sewa foendoaraan apetasional
vejabal foperagianal kaator danfatau lapesnpan in dimeksudkan
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sebagai upaya untuk melakukan langkah-langkah efektivitas
penggunaan anggaran, sehingga fungsinya sebagai pengganti atas
pengadaan kendaraan melalui pembelian, dengan tetap menjadi
bagian dari rencana kebutuhan yang mengacu pada standar
barang dan standar kebutuhan untuk penyediaan pengadaan
kendaraan pejabat/operasional kantor dan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

3) Satuan biaya sewa kendaraan operasional pejabat/operasional
kantor dan/atau lapangan dapat diperuntukkan bagi satuan
kerja yang belum memiliki kendaraan pejabat/operasional kantor
dalam rangka menunjang pelaksanaan tugas fungsi.

4) Mekanisme sewa kendaraan operasional pejabat/operasional
kantor dan/atau lapangan mengikuti ketentuan peraturan
perundang-undangan mengenai pengadaan barang/jasa.

36. Satuan Biaya Pengadaan Kendaraan Dinas
Satuan biaya pengadaan kendaraan dinas merupakan satuan biaya yang
digunakan untuk kebutuhan biaya pengadaan kendaraan operasional
bagi pejabat, operasional kantor, dan/atau lapangan serta bus melalui
pembelian guna menunjang pelaksanaan tugas dan fungsi kementerian
negara/lembaga.
Bagi satuan kerja baru yang sudah ada ketetapan dari Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi, pengadaan
kendaraan dinasnya dilakukan secara bertahap sesuai dana yang
tersedia.
Dalam hal kebutuhan kendaraan operasional telah dipenuhi melalui
mekanisme sewa kendaraan, maka pengadaan melalui pembelian tidak
diperkenankan lagi.
Khusus untuk pengadaan kendaraan dinas yang berupa kendaraan
bermotor listrik berbasis baterai (KBLBB) belum termasuk biaya
pengiriman dan pemasangan instalasi pengisian daya. Pelaksanaan
pengadaan KBLBB harus memperhitungkan kebijakan pemerintah
terkait fasilitas KBLBB.
Standar Barang dan Standar Kebutuhan pengadaan kendaraan mengacu
pada ketentuan yang berlaku.

37. Satuan Biaya Pengadaan Pakaian Dinas

Satuan biaya pengadaan pakaian dinas merupakan satuan biaya yang

digunakan untuk kebutuhan biaya pengadaan pakaian dinas termasuk

ongkos jahit yang meliputi:

a. Satuan Biaya Pakaian Dinas Dokter
Satuan biaya pakaian dinas dokter diperuntukkan bagi dokter yang
bekerja di instansi pemerintah dan diberikan paling banyak 1 (satu)
potong jas per tahun yang penyediaannya dilaksanakan secara
selektif.

b. Satuan Biaya Pakaian Dinas Perawat
Satuan biaya pakaian dinas perawat diperuntukkan bagi perawat
yang bekerja di instansi pemerintah dan diberikan paling banyak 2
(dua) setel per tahun yang penyediaannya dilaksanakan secara
selektif.

c. Satuan Biaya Pakaian Dinas Pegawai
Satuan biaya pakaian dinas pegawai diperuntukkan bagi pegawai
dan diberikan paling banyak 2 (dua) setel per tahun yang
penyediaannya dilaksanakan secara selektif, dengan ketentuan
sebagai berikut:
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1) harus ada ketentuan yang ditetapkan oleh Presiden pada awal
pembentukan satuan kerja mengenai kewajiban penggunaan
pakaian dinas pegawai; dan

2) dalam hal satuan kerja yang pada awal pembentukannya tidak
terdapat ketentuan yang mewajibkan penggunaan pakaian dinas
pegawali, biaya pakaian dinas pegawai dapat dialokasikan setelah
memiliki ijin prinsip dari Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi.

Ketentuan:

Satuan biaya pakaian dinas pegawai sebagaimana tercantum dalam

Peraturan Menteri ini diperuntukkan untuk pakaian dinas harian.

Dalam hal diperlukan pengadaan pakaian dinas lain seperti Pakaian

Dinas Lapangan (PDL) atau Pakaian Dinas Upacara (PDU), diatur

dengan ketentuan sebagai berikut:

1) PDL dapat diberikan paling tinggi sebesar 110% (seratus sepuluh
persen) dari satuan biaya pengadaan pakaian dinas pegawai;

2) PDU dapat diberikan paling tinggi sebesar 200% (dua ratus
persen) dari satuan biaya pengadaan pakaian dinas pegawai; dan

3) Dalam pelaksanannya, pemberian PDU dan PDL dilakukan secara
selektif dan bertahap dengan memperhitungkan pengadaan
pakaian dinas pegawai.

d. Satuan Biaya Pakaian Seragam Mahasiswa/Taruna

Satuan biaya pakaian seragam mahasiswa/taruna diperuntukkan

bagi mahasiswa/taruna pada pendidikan kedinasan di bawah

kementerian negara/lembaga tertentu dan diberikan paling banyak 2

(dua) setel per tahun yang penyediaannya dilaksanakan secara

selektif, dengan ketentuan sebagai berikut:

1) harus ada ketentuan yang ditetapkan oleh Presiden pada awal
pembentukan satuan kerja mengenai kewajiban penggunaan
pakaian seragam mahasiswa/taruna; dan

2) dalam hal satuan kerja yang pada awal pembentukannya tidak
terdapat ketentuan yang mewajibkan penggunaan pakaian
seragam mahasiswa/taruna, biaya pakaian seragam
mahasiswa/taruna dapat dialokasikan setelah memiliki ijin
prinsip dari Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi.

e. Satuan Biaya Pakaian Kerja Pengemudi, Petugas Kebersihan, dan

Pramubakti

Satuan biaya pakaian kerja pengemudi, petugas kebersihan, dan

pramubakti diperuntukkan bagi pengemudi, petugas kebersihan, dan

pramubakti yang diangkat berdasarkan surat keputusan KPA, dan
dapat diberikan paling banyak 2 (dua) setel per tahun yang
penyediaannya dilaksanakan secara selektif.

f. Satuan Biaya Pakaian Kerja Satpam

Satuan biaya pakaian kerja satpam diperuntukkan bagi satpam,

sudah termasuk perlengkapannya (sepatu, baju PDL, kopel, ikat

pinggang, tali kurt dan peluit, kaos kaki, topi, kaos security, dan
atribut lainnya) dan dapat diberikan paling banyak 2 (dua) setel per
tahun yang penyediaannya dilaksanakan secara selektif.

Catatan Umum Lampiran I:

Kementerian negara/lembaga dalam melaksanakan ketentuan standar biaya

masukan agar melakukan langkah-langkah efisiensi anggaran sebagai berikut:

1. pelaksanaan kegiatan Seminar/Rapat/Sosialisasi/Diseminasi/Bimbingan
Teknis/ Workshop/Sarasehan/Simposium/Lokakarya/Focus Group
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DigcuzsingPelatthan Kegiatar, Sejemis  ager  dapat dilzkukao seraba
sclektit darn dicrahkan pada kepiaton yang didaksanakan secara daring
loritneg] melalun tebknalopl infarmasi vang tersadio;

puloksanwan kegialan pregalanan dings beorsdat sangar selektifl, sesuol
tingleat prinriras dan /o orgensmya dan digrankan pada kepiatan wang
dilaksanakan sorara dariog (erdine].

Prngawasan atas penggunaan Standae Biaya Masukan dilidolkan secars
skiill  olvth  Aparal Prnpawas Internn Pomcrintabh Kelenter o
negara flembaga zesual dengoen ketentuun peraturan perondang-
undanzan,

aadi priosipnva. perlengrunmawabsn atas 3aya  rrAnEpedasio dslam
ranzka poralanan Jdings oengaunakan buka ol far oo,

mokaniame pelaksanaan dan pertangenngiasaban aes perjalaoan dinas

mengacy pada  kelentoan  Peraturan Menteri Wenangan qengenai
Perjalatan Danas; dan
untik  satusn biova pengadaan kendaraan  oovrasions]  bus, wewa

kendaraan, pengadaan kondarean ooerasumal kanoo dan faceu lapangan
rada X [ua), pengaclean kendaraan vperasiongl kantar dan fatse lapangan
toda 4 jempar], dan poengadaan pakaion Jdinas pada broeraps kabupaten
diburikan walerans gengoRulan sarwan hiavas molchilhi kereptuan vang
terrantn dolzn Perelooin Meoteri ini sehinges men:ad sebapgai bherikur:

Na, Frovinsi Kabupaten Toleransi
L. | Suroddea Kup. Menlswa [ dari HHTI]H]‘[“”-hlﬁ}'H_
Barat Provinm Sumatra
! ) Bzl ]
2 =ua Barat | Peguntngan 132% Dart  sziuan Tevd
Artal Provinsd Papsa Bt
a0 | Fopua blrri L ra e 1508 LDar.  saruan niaya .
) Eara L Provinsi Papua _
4, | Papua Fugunungan 1.33% Lari  satuan hiava
Pepunnngon _Rinang ] Froninst Papua
Tralilara 157" TFaginungah
herabecarmg
Tengah (Bl
Yudimu | ToEMh
i Loany Jays _ | 45%
7. Papua Puncak lava KA dar mstuan hiaya
| Tengnn e == Pruvins Papua
- 1~ I:-_i_ -
Pavici % | Tongan
Funcak 320% .
Dogival 1474
[nton Jowva S
Lresinean 161% :
B, | Fapa Raral Raja Aopd 147 .__ darn saluEn biava
Daya |T:qm_1.3'nl_1 W | 1¥5% I Trovinsl Papua Baral
L_ Maybrar | 183% _ Daya
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[ Pengertian Istilah:
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f. OK : Orang/Kegiatan
g. OR ' Orang/Responden
h. Oter L Orang/Terbitan
i. OJP : Orang/Jam Pelajaran
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PENJELANAN
STAMDAR BIAYA MASUKAN TAHUN ANHTIARAN 2024
YAN(: BEREFUNGS] SEBAGA] ESTIMANST

Batuan Hiava Transportasl Dazat dari Thu Hota PFProvinsi ke
HKabupaten/HKota dalam Provinsi yang Sama |One Way)

Zotuan biava transpariasn darat darl bu kola proviost ke kabupaten fkata
dalam proving yang same roerupakan =atuan bava untul keboluhan hays
Lransporrast  darat Lagi Pejabalr Nepara/Pepawai Aparatar Sipl
Megara fAngpota Polri/TH] pihak lain dard tempal kedodukan di it kota
provings ke tempal wyuan d1 kabopaten fkera tjuan didam 1 (satal poovnsi
vang wama aral achaliknsa dalaan ranghke pelaksanaan pejalanan ditas dalam
[LEpETI.

Dalam hal satian buwd iranspoertesi darac dari ibu koete, provins) ke suatn
kabupaten fknta dalam peovitg Vang saroa belom tercantum dalam Lienpitan
Feralwran Menlerd ini, maka hiava transporias dimaksad menpsod pada harga
pasar ol cesi dengan tetap mempertimbaogkan  prinsip ofisicnsi don
efckrivitas peiakzanaan lkegiatan.

Satuan Biaye Transportasi dari DKI Jakatta ke Kabupatan/Heta Sehitar
[Ons Wyl

Saluan blava transpartas doci DEL Jdakarls ke kabupaten/kola sekidar
tetupikon saluan biaya untuk kebutuban biays lransportaszi hagi Pejabat
MrogarafPegawal Aparalur Sl Neparad anpgata Polrif TNl pohak lain dard
lempal kedudukan di TE] Jakarta ke lempat tujuan Oi Kabupalen/ Kota Bopor,
Kot Depok. Kabupaon/knra Bekasi. Kebupaten/Kmta Tangerang, Kola
Toangerang Selatan, dan Kepulauan Seribu alaw sebalilnys dalam raogka
prlakzanaan porjalanan dinoes daiam negori.

Batvan Biaya Transpor Hegiatan Dalam Kabupaten/HKota Pargl Pulang [PP)

Saluan hiava ranspor keelwtan dalam kabupatenskota Pergl Pulang (PP

ferupakan sAtuan higva untuk  kebuoruhan hiava traosportast Pejabat

MrgarafPegaoaal Aparatur Sipil Negaro/Aogeola Poin /TR pihak laig dalam

melabkukan kepiatan/pekeraan di nar kanter dalivn Lates wilayaly auat

lulbupaten kata Tulang Perpl (PP yang berkaitan deogan pelak=sanaan oigas
kanter finslanst dengan keentuan tidak roeazzmanakan kendaraan dinas.

Satuan hiaya traospor kepiaran dalam Kabupalen/kota tdak dapat diberikan |

hepuda FPejaboar  Mepora/Pepawal  Aparamr Sigl  Nepata!  Anggotd

Palei /TN pihak 1ain yang melalkukan kemacan dalam koopleks perkantoran

vahg sama, dengun kelentuain:

i, Unwk kematan dalam kebupatenikora yang memerlukan beva mclehihi
saluon biys vang dirgtaplian (tecrcasuk moda transpartas wdara danfatan
air] dapat Jiberilan senara of cost,

B. Dmlam bl insteansi/ ool perpecleon ggara tiddal memberikan satuan biaya

transpnr kegiatan dolivn kabupatengkota, ingtansi/unit pengicion doapar

retiberikarn saluan Riaya transpor keplatan dalam kabupacen,/kota.

Khusins Provinst DE] Jabkarts, yvang dimeksud kabupaten/kKota adalab

meliputy keaatuan wilayvab Jukarla Posat, Jakartn Tinur, Jakarca Urara,

Jakorta Baral, dan Jakarta Selatan.

r

Hatuan biova pemeliharaan Rarana Kaner merupakan mdelis safuam blava
sang digunakan wunluk kebotuhan dalao ranpka mempertahonkon barang
inventans kancor fvong digunakan langsung olel pepawal. EROANANTA Mg
dan kilrsiy, persomal oenmigitord otebook, pantar, AC ol dan genset agag

Satuan Biays Pemealiharaan Sarana Kaotar ‘
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berada  <lalam  keodis nucmal (heraporasi  cengan baikl, Lowik  biaya
pemeliharaan gensef Belum lermasuk keburuhan bahan oakar minyak,

Satuan Blaya Fenoerjemahan dan Pengetikan

Batuan hiava penerjemahan dao penpeokan meripakan satisn iy v
diberikan kepada MNon Aparatoe Sipil Negara (AsND sanp dippaakan untuk
Lebutihan aya pencremahan dan pengetikan dar noskab asli ke dalam
Laahasa vang dipirirt.

Satuan Bisya Bantuan Beasiswa Pragram Gelar/Nongelor Dalam Negeri
Saruan bisva oantuin  beasiswa progream  palar/nonegelar dulsam nepen
merunekan satuyan hiava vang digunakan unluk keborohan biave Ganluwn
mahasiswa propgram gelar/nnagelar dalam negeri bagn Pepsread Aparatar Sipil
Megaraf Augeola Folo/ TNl yanpg ditogaskan untuk omelamutkan pendidikan
Wiplnma 1, Miploma 1. Diplomoa [Yoalao ®lrata 1 (&1 dan pendidikon
Fiscasarjana {Strata 2 (82) ataun Sica 3 453 yang terdin darei biayas hidup
dan pperasional. wang guku dan referensic Biava pelaksanaun pondidikan
ditangpung olen Peroerinlah secara of cest sedasglkan uolla olwyy rset
propram dapat dialokazizan hanouan Liayn nisel sesud1 kemampoan Keuagan
kementerian negardf lembagd masing-masing

Raruan Biaya Bantuan Bessiswa Program (felar/Nongelar Delam Neper: dzpat
diber:kan melchibe psaran veng telah dilelapkan setnggi-tingginweg mengatl
pgiodi pemberzan banluan beams=wa yang diatuar cleh Lemnbaga Penpelala Dara
Frndiwdikan [1L.EOPF.

Femioenan satuan hisva ini dapal diberikan 2epanjang belum mempereleh
hanluan serupa £an pihak lam.

Satuan Biaya Sews Mesin Fotokopi

Saluan blaya sewa mesin Iotogop mervpabkan saruan mava yang diguaakan
untiak keouruhan biaye sewa mesin fomkepi. unluk menonjanp pelaksanaa
oprrasional Kantar, Saltan biava me osudah termosull foner dan hiays
perawdlan unlux pencrtakan sampasi deogan 6,000 [cnam cibu) lerabar S balan.

Honorarium Narmsumber Pakar/Praktisi/ Profesional
Saluan bliaya honararium narasurnler pakac/graktizf prafesional nerupakban
gatlun biaya yanpg digunakan untuk kelmdinao hanerarium narasirmober
pakar prosusi/profesmanal dan luar lnghkup kermenlerian negara/lembaga
penyclenggara vang memplinya keanlian fprofesinnalisme dalam ilmu fhidang
tertenln dalam kegiatan  sernionr )/ repel/ susialisari fdiseminasi S werksron)
garasehan simposium fdiklaty lokakanea/ Focusx  Growr  Disoussion ] kegialin
srjenin yang diselengpacakan baik di dalam negesi manpuao di luar angeri vang
diloksanokan secara lucing [offiite] maupun darmg Jerling] melalud aplicasi
mecaty f dan bokan cekaman/hasl rapeir. Unlok kegiatan vaog
firclongearakan di luae oeperl, nerssumber dizclompolikan sebagai borikut;

Karmsumber Eelas A v Narasumber  Pakar/Prakriai/ Profesione]
vang clizetarakan dengan Menterl, ketua
dan wakil Kenun Jemoagy riegars.

Narzzumber Kelas B o Marzsumber  PakorsProakiisiy Poufesional
vang disetarakan dengan dutn Desar Juar
biasa dan borkuasa penoh. duta oesar
yang menjabal kepala norwakilan, pepawsi
neperi Gol W e ke alas, prowira tingzi
Amppata PolvfTRI, din angpota lembapa

. TLESETE.
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Marazumbler Kelas C © Marasurmher  Poakac/PraklizifBrofesional
vang dizecarakan dongan pepadwal negeri
Cul, [/ sampal dengan (al. IV dan
perwira mencnhgan Anggeta Poln /TR

Q. Satuan Biaya Pengadaan Bahan Makansn

Satan biava penpadusn bahan makanan meripekan satusan hava vang

dignnakan uniuk kebutuhan bayva pengadaan boboan makanasn dan dibernkan

untak:

4.1 Heppudama Babhan Wakonon antule Narapidana/Tahanan dap Anak di
Lapus!Bulan Kementerian Hukunt dan Hak Aszsi Munusie
Satuan  hiayd  pengedesn bshan maksnan diberikon kepuada
MNerapdana/Tabhanan dan Anak.

Ketentuan et lanpr  teckain dengan pengadosn  babhan makanan
narapidanasrabanan dan apak mengacu pada Poraouran Meooerd Hidorn
dan Hak Asasi Manusia.

Calalan:

Khusus unluk Lembapa Pembinaan Khasos (LER) Anak dan Lembags
Pemasyarakatan [Lapes) dengan kalegort high #ek, arabila diperluksn
dupat meneggunakan mekanisme pengadaan makenan =iap =saji dengan
bresiran yunp sama.

9.2 Penpgadaan Bohan  Mabsosn untok Operasi Pasukanf Latinsn
Pralugas/latihan Pasukon  Lionnyea Boag Anggete Polrif TR Dikoaf
Taruna/Narhal ! Kodel Dapi Angzora  Polyi/THl. Diklal Lainnya Bagi
Kemencernian Prroahanon (letioanlf Anggola Polr! THT, Anegota vang Sakil
Bagm Kembhan/Anpgnta Polri/ THEL Tobunon Anppola Prleif TN don Jogos
Kawnl Boag KermhanfAngpata Polrif T
a. (Operasi posukan adalab kegiatan terencang vang dilukssnakan nleh

satuan PoltifTH] dengan sssaran, wakty, cmopal dano dukuopan
wgistik yeng Lelah ditctaplkan sebelamoye melalul perencana tecioc

l flalam caogks melaksanakan cugas Operazt Mililer PeranpMperas |

Militer Selain Perang untuk mempertabackon serla melindongi
wilavah nepara dan hangsa seria kepenungan lamnnys dorl berbagpai
etk satcaTtnan. gangguan, hanbatan dan tantlanpan baik dari dalam

| ToEupUn JUAC neper. |

Latihan pra lugas/latinan pasukan liinoye adalan Kegiatan terencand
clalam rangks kesispan pelaksaonaan cperast berups laobhan vang
terdici dari teori <an praklek denpan sazaran. wakio, lempat dan
dukungan logistk vang lelah  diterapkan seheluooya mnla]ujl
PETSTICATLARN LETINL.

b Diknof Tarunz/ Karbaol Bader adalah peodidikan uotuk membentok
prajurit sisws menjodi pryjoarie, yang ditempuh moelalul pendidilean
diesur  polongan pangkar, deopun tujoan apar  meoilikl uopkar |
kcprilacizn, kemampuan intelekiual, dan jasmann sesuzi dengan
peranan dan grlongan panskalnya Perwira.

. Diklat Lunnya bapi KemhanAnpepola Pulcif TN adalah pendidikon
untuly roembenwk  prajurnt ziswafpelajae memadi prajuril, yang
ditrmph melalul pendidikan dasar polongon pangksl, dengan oaiaan
ugar memudiki fingkar kepobadian, kemampoan ioelelkloal, dan
josmar sesudl fengan peranan dsn polangan pangkatnva
Bintara/ Ttz serts penddikan wang diakukan aooul
ceningkathkan kemaen puan/ keleramplan angaota,

. d.  Anepota yang sakit adalah Prpaweal Kementeoian Pertahanan S Aopeola

|_ C Pelrif TNY dan ketuar gareyd vang dirawat /sakit {pasien). o

jﬁ?&emenkeu.go.id
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€.

f.

Tahanan adalah Anggota Polri/TNI yang ditahan karena pelanggaran
disiplin.

Jaga kawal adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk menjaga
kesatrian/satuan secara terus menerus dengan kekuatan dan tempat
tertentu sesuai dengan kebutuhan di masing-masing
kesatrian/satuan.

9.3 Pengadaan Bahan Makanan Untuk Pasien Rumah Sakit dan Penyandang
Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS)

94

9.5

9.6

a.

Pengadaan Bahan Makanan Pasien Rumah Sakit adalah pengadaan
bahan makanan yang diberikan kepada pasien rumah sakit
pemerintah.

PMKS dalam Panti Sosial/Rumah Perlindungan Sosial adalah
pengadaan bahan makanan yang diberikan kepada PMKS yang
mendapatkan pelayanan/perlindungan/rehabilitasi sosial di dalam
Panti Sosial/Rumah Perlindungan Sosial.

Pengadaan Bahan Makanan Untuk Keluarga Penjaga Menara Suar (PMS),
Petugas Pengamatan Laut, Anak Buah Kapal (ABK) Cadangan pada Kapal
Negara, ABK Aktif pada Kapal Negara, dan Petugas Stasiun Radio Pantai
(SROP) dan Vessel Traffic Information Service (VTIS)

a.

€.

Keluarga PMS adalah keluarga petugas PMS yang ikut serta
mendampingi petugas PMS di lokasi tempat bertugas. Satuan biaya
pengadaan bahan makanan untuk keluarga PMS diberikan kepada
istri/suami dan anak paling banyak 2 (dua) anak petugas PMS.
Petugas pengamatan laut adalah petugas yang melaksanakan survei
hidrografi pada alur pelayaran serta melakukan evaluasi alur dan
perlintasan serta memonitoring pelaksanaan Sarana Bantuan Navigasi
Pelayaran (SBNP).

ABK Cadangan pada Kapal Negara adalah awak kapal negara yang
siaga untuk ditempatkan pada kapal negara pada saat sandar dan
bertolak serta bongkar muat.

ABK Aktif pada Kapal Negara adalah awak kapal negara yang
ditempatkan dan bekerja di kapal negara pada posisi tertentu pada
saat berlayar dan/atau melakukan operasi/patroli pengawasan.
Petugas SROP dan VTIS adalah petugas yang mengoperasikan
peralatan di SROP dan VTIS.

Pengadaan Bahan Makanan untuk Petugas Bengkel dan Galangan Kapal
Kenavigasian, Petugas Pabrik Gas Aga untuk Lampu Suar, PMS, dan
Kelompok Tenaga Kesehatan Kerja Pelayaran

a.

Petugas bengkel dan galangan kapal kenavigasian adalah petugas yang
memperbaiki dan merawat sarana prasarana kenavigasian di bengkel
navigasi dan memperbaiki serta merawat kapal negara kenavigasian di
galangan navigasi.

Petugas pabrik gas aga untuk lampu suar adalah petugas yang bekerja
di pabrik gas aga di Balai Teknologi Keselamatan Pelayaran (BTKP), gas
aga digunakan sebagai bahan bakar bagi lampu-lampu menara suar.
PMS adalah petugas yang menjaga dan merawat menara suar agar
dapat berfungsi dengan baik.

Kelompok tenaga kesehatan kerja pelayaran adalah petugas kesehatan
yang bertugas memeriksa kondisi kesehatan para awak kapal pada
saat pengurusan sertifikasi kepelautan.

Pengadaan Bahan Makanan untuk Mahasiswa/Siswa Sipil dan Mahasiswa
Militer /Semi Militer di Lingkup Sekolah Kedinasan

a.

mahasiswa/siswa sipil (seperti mahasiswa pada Sekolah Tinggi
Perikanan, Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial); dan
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F. mahasiswassiswa npililer fsemi milieer (seperti mahasiswn Akaolemi

TNif Akpind, mahagisws Penerbanpan, matasirwa [sLet
Pemeriniaban Dalam Negeri)

. Cataran:

Lntuk Wahasiswa Siswa Sipld dao Mabasizws Militer Sena Milicer da
Lingltup Sekolah EKediowsan vang merilikj kualifikasi khusias dun
dananova bersumber dari FNBP cdapat dilbenlkan eaumast unok keoutuhar
higwrn pengadaan bahan makanan sobesar RpAS.000.C0 |lima pulubh hma
ribu rupahl.

| 4,7 Pengadaan Bahan Makanan antule Reseue Teom
Pengadann Babian Makanan uotuk Rescue Team adalab pengadaan bahan
makanan yvang diberikan kepada Rescwe Teoam pada sazt melalisanakan
tugasnys (misal: ponanganan Peocang).
Catale:
Khiaus untull egialan Operast Pencanan dan Perteleogan pada sazat
melacsanakan tugas operssi pencarian dan pertolongan pada kegelacaan
pereThurgran, kecelaksan  pelavaran,  bencana,  dan kondisi
membaliovakan toanusia,  apatla diperlulean dapal menpgonakan
mesanisme peagadaan masanan sep sl dengan biaya schesar [ 30%
zerats lima puluk perseny daci besaran pengadaan bahan makanan
Utk resowe fedim,

10, Satuan EBiaya Honsumgi Tahanan/DeténifAnak Buah Hapal [ABK)
Nonjustisla
Satuan hiaya konsuwms whanan/deweny ABK nonpastissa merupalian saltlan
Blava yvane dymnagan unoul ebuluban biaya penpadasn paget malianan |
raliannf deleqn fABK  wonustisia, dilerikan untuk whapan!deonnif ABK
nonjustisia vang antoen lwin berada pada tumab taliooan Rejaksaan,
Kepolisian. Badan Narkordn Masional, Kernemerian Hukum dan Hok Asasi
Manusin, Komis  Pemberantazan BEorupsi, dan cumah penampungan |
sementara AR nonjusiisia pada Kementenan Kelautan dan Penkanan. -

11. Satuan Biays Honsumsi Rapat/Peitemuan
Hatuzn hiava konsumsl capat! pertemusn toerupabkan satoan higva vang
I digunakan ontuk kebutuaban Taya pengadsan makanan <lan kadagan |
rcrmasulk mouman untuk rapacfpertamuan ik untuk rapat Koordioast
tmpkat tcherifeselon [Faetera maupin untuk rapal biasa dan dilzksanokan
secdrd luting {efifine] paling singkal selams 2 (dua) jam
Rapar koordinas tingkat menceti/eselon 1/ selara adalzh ragac koardinas vang I
I [pescttanys mienterifeselon [Fonjabal waig setara.
Catatan:
Khisus untuk kepiatan rapal harus memedomant ketontluan sebapan berikot:
A, WNonsumes capal berupa mazanan dan Kudapan tetmasok minuman dapet
diberikan jika mebibalkan unmil eseleb 1 laionya  kementeman flembaga
| lainnya/instAanss pemenntal/pibiak lain.
i, Monstinsl rapal berupa kudapan termasuk minuman dapar dibetikan jika
melibatkan satker fesvlon U lainnya frerara
oo Yanp dimaksud  garker  lainnya adalabh kaotor verikal  berdazacoan
struliur orpansas.

12. Satuan Piava Konsumsl Kepiantan Pendidikan dan Pelatlhen (Diklak)
Satuan  hbisyva koosumai Kegiotan Pendidikan dan Pelatibon (Diklar
merupakan satuan oluye vang dipunakan uatul kelbutuhan bispes pengadaue
makanan dan kudapan termasuk mioumarn unik rapal/percemoan ol
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unmk Kepialan Pendidikan don Pelatithan [Lhklat] ¥=2ng dilakeznakan secors
klamikal (tatap mulo)

Satuan Blava Keperluap Schari-hari Perkantoran di Dalaim Negerd

Satuan bisva keperluan setar bord peckanwran di dalam negeri merupakan
satuan biaya vang diponoakan antuk kebualuban biava keperluan acharj-hari
perkuntoran beropa baranpg habiz pakai vang secorn langslog menunjang
panyelengpicann operasivoul dan untuk memenuhi kehutubon nuoinal apar
aquatu kantar dapar memberikan pelavanian secara opumal, terdin arss: alat
s kanlor [(ATE), barang cctak, slat-alat ramah tange:, lanegeaman surat
keabar Merivaf wajalah, dun pir minum peganes.

Satuan Biaya Penggantian Inventaris Lama dan fatau Pémbelian Inventaris
untuk Pegawai Baru

Satuan hiava penggantion invenlaris lama danfataw pembelian inventocis
untuk pegawal B meripalian saluen biaya yaog dipppnakan uniuk
kebutuban maya penggantian inventaris lsoma danfatau pembelian mvenians
bagi pegasal bary, Pengganlian myvenans lama digunawsn uniuk pengaanliog
meja dan kursi pogawai, pragalekasionnya paling Lngg 10% [aepulub porson)
dari juinlab pepawal, sedanpkan pemhelian mvcnraris bagl pegawal baru
drresuaikon deopan kebutubon.

Satuan Biaya Pemelibaraan dan Operarional Kendaraan Ditas

Saruan Tiaya pemelibaraan dan operazicnal kendaraan dinas ouwerupakan

satuan hiava yvang digunakan unluk kebolubsn biaya prmelibaraon <dan

operasional  kendaraan dinas vulg diguoakoen wnluk mempertahankan
kendaraan dinss apar cetap dalam kondisi normal cdan siop pakd: sesual
dengan penimtukalinga.

Haloan biays corschut zodal lermasuk bisya bahan bakar atau pengisian

daya wituik kendaraan bermatac listrik borhas:s Dateend (KELELD| Lelapi beluom

termasuk hiave popgurusan Sural Tanda Nomor Bendaraan (3TNK] yoang

Lessrannya mengzacu pada ketentuan pecaturan perundsng-undangan.

Caulelim:

a. Yong diroeksod kendaraan oprrasional dalaon Ungkoogan kanior adalahk
kendarasn yoang  dipunzskan hanya  dalam lingeuangan kanlor.
Conlah:

Colf curf sejenisnyd yang dignnawkan aotall mengaolor lamu kenegaraan.

b. Ehusus uniuk kendorsan dinas vanp penpgadaannys hersamber dact sews,
saluan bigva opersgional tersebul haoya diperuntukkan uoruk bahan .
hakar,

o, Bawwan hwava ini tidak diperunioklkan baps:

1} kendarman yang rusall bera! vang memerlukan biaya pemelibaraan
Lresar dan untuk s&clanmitnen barus dihapusksn dan daftar inventaris;
ean o

21 ponelibaraan kendaraan veng bersifal relenndizi dan foca overhou

Eatvan Biaya Pemeliharaan Gedung/Bangunan Dalam Negeri

Hatuan hiaya petwlinorean gedungdbangunan dolat nepen merupakan
saluan blaya yanp diganakan uniuk kelutiban biays pemclibaraon cucz
erching Banpgunoen di dalam negert dengan maksud joeoiaes f mempertahankan
gedunp dan hangunan kantor di dalaro negert wpar tetap dalam gondis semmwla
atau perbaikan dengan ungkas kerasaloan kuraneg dari atsau sama denpan 2%
{dua persen), tilak lecmasuk untuk peomclibharaan gedung/banpunan di dalam
negen yvang nuoniliky spestdikosi khosus berdasarkan Gerenlan peraturan
prrundanp-undangan.
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Janan bisva pemelitharaan gedunp/hangunan dalam negeri dialokzsiken

untul:

2. gedung/baopunan milk negara; dangatau

b prdung/honganan oahk mbek lain yanp dizesa doanfacall dipinjgen cleh
arngmina barang dan dolam pecjecgian distur tencang sdanys kewanban
pap aonpgutn barang untuk melakukan pemeliharaan.

Satuan Binya Sevwa Gedung Pertemuan

Satuan aya aewa gedung pectemuan merupakan satinan hiaya yong
dipunaban  untuk  keburuhan Bava sewd gedung pertemuoan untuk
pelaksanaan keplalan di Jour kancor antara lain rapal koordinasi, sosielisas,
selolsifgpian masak pegawal. dan kegiatgn lain soemis Grdang perlemidan
addlah gedung yang hiasa dipunakan untuk perlemuan dengan kapasitas lehih
dioal 300 (tiga calls] orang, sudah lermasnk aews meja, oarsy, sound sysfem,
dan fasilitas gedung pertemiian lainnya.

Satuan Hiaya Taksi Perjalanan Dinas Dalam Negen
Satuian biava laks pegdalanan dinas dalem neger menapealian setuan blava
vang dipinakan untak ketnatihao biave sato kel porjalanan calesi dari teinpat
kedudokan menuju bandara)polabuhany/terminal fslasiun keberanpkatan
oy dard bandaray pelabnhan )/ terminal fsrazinn Wedatagpael oenugu tempat
tauan di katad bandaray  pelabubzndeerminalf stamun kedatangan dan
e balikove.
Malam pelaksanann aopeardn, salusn biaya takai porjalonan dioas dalaro
aegeri mengguanskan meods Dlaya ol
Terkail denpgan sanaan hiava ind, dalaon ha? keadaan tertentu sehiogga pegawng
berangiwal dan rumah  tempat tinggal, diperkenankan sepunjang mash Salam
kata kabaupaten paop swamg Jengsn lokasi kantor arau masih dolaon wilavah
Jabodetatel antuk vang lekast kaolernva g wilayah Jabedesaleld denean
bLesaran selinggi-tingrinya sehapgaimang besaran vang diatur di PRE SBEM inj,
Conrmn penghilungan alokas blaya teksi:
Beorang pejabatf popaws neperi oelabukan pegalanan dinsg jabacan azari
Jokarta ke Medun, meka alakesi hiava toksinya selegad benlout:
a. Beranghkat
I satuan biaya taksi darl lempat kedodokan 4 Jakarta ke Baodars
Soekaroo-Harta; dan
2] saluan biava taksi dari Bandora Kualioaomu (Somatre Ltaral ke tempat
rugn [hutelf pengmmapan fkantar] i Medan
b. Kemhbali
11 =awan haya taksy dorl hoeelfpenginapan (Medan] ke Bandara
Kualooaou (Sumalra Litaral; 2an
2) matuan hiava taks] Zari Bandara Soekarne-Hatezs ke tempat ke dudukao
[Jakarial.

Satuan Biava Tiket Pesawat Perjalanan Dinag Dalam Nepgerd Fergi Pulang
(PP

Satuan iava tkel pesswat pemalanan dinas dalain neged perg polsne adalah
matuan hinvo wntuk pembelian vket pesawar adarn porgl pulaog PP dan
bardard kebrranglatan suaty Kotd ke bandara kola tbyguan. Saman biava ke
termasnk biayas asuransi, tidak tormasull airpor! e, bsgasi, dan hiava
retribust lninnva, Dalaon pelaksanann anpparan, satuan biays Likel pecjalanan
dinas dalam neperi menggunakan rmoelede ayy il
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20, Satuan Biaya Tiket Pasawat Perjalanan Dinas Luar Meged Pergl Pulang (PP) |
Satuan Maea Glel pesdawat pegalanan dinas Tuas negerl  pergl oulaoy (PR
merypakan saluan o vanp digunakan unlok kemituhan bioya peinlbelian
Likel pesawar udara dar handara dibakaria e Lerbagal bandara kota tujusn
di luar negert pecgl pulang PP, Saluarn bBiava bbet rernuasylo Toava asiranst
perialannn selaroa dadam mueda ltansportdsl, tidak cormasull airperd fox dan
Blaya cotribus lainnya.

Dalam pelaksandan anggeran, satnan Liava tilker perjoalenan dinas lusr negerd
men gEunaloan cnetode biwea rul

21. Satuan Biaya Peoyelenggaraan Perwakilan Republik Indonesia di Luoer
Hegeri
Satuan hiova penvelengesrann peowakilan Bepoblik Indonesia di Tose oegerl
merupakan satuan beava vang  digunakan unluk kebutuban bawva
penvelenggaraan operasiondal perwzkilan Republik Indrnesia i luar ovgert.
berupa:

211 ATE, Langganan kocan, Mijaleh, Lampu, Pengamanan Sendin, RKantong
Mplematik, dan Jamuan
a. ATK tmerupakan satuan hicya vang digunshar anluk membiayai
pengaclaan Rebuaban alal tnhis fmisal: kemtas, hallparing, doo ammplopt
vang alaliasiiny:s dikailkan dergran jumlah pegasai.
b. Lanpganan koranmajalan merapakan satuan blays yang digunakan
unik membiayval peopadaan media crtalk. '
. Lampu merupakan saivai biaye panp digunakan antuk membiavai
pengadaan  penerangan dioodalam gedunop dan halaman kantor
e weakilao. :
d. Progamanazn sendird merupakan saloan biava vang digonalion untak
rmembiayal lenega kera vapg dituniuk anlok melakakan kepiaon
penparnanian i kantor porvakilan dan wisoe,
r. Hantonp diplomatilk mierupakan sacuan biava rang digunakan antuk
membiavai progiriman dekumen diglomatik.
T dasmuun merugaksan satuan hiava vang dgunakan onotuk membiayai
I kogintan: Jarolern tamu diplomatk yvang dilaksanakan i loar kancer.

21.2 Pemelhibaraan, Penpgadaso nventans Kavlar, Pakaiao Sopry Satpam,
Zews Kendersan, dan Konsuins Bapal
_ a. Peineliharaun kendarzan dinas moerupakan satuan hiova vang
| digznakan untok mempertahaniean Keodaraan dinas perwalalan
Eepublik Txdonesia di luas neaen apar metap dalam keodes sian pakai
sesuzl dengarn peruntukannia, lerrnasub Maya hahan baloar.
Clarelan: |
: Untuk negora yang mempuryal 3 (empst] oowsine. sgcuan biava
| lersebut sudab termazuk Liays penggyantian ban salil,
Malam bl lerdupat peraturan dani negara selempat vang mewajiblin
asuransi kendoarasn, biaya asuransi xendaraan dapal dialokasikan
sesua kebutulhan rill dao ailengkap dengan data duliung vang dapac
| dipertungpungawabkan. :
b Pemelilarann gedung morupakan satuan Disye yenp dugunalan
uotak  pemelihoraan rulin pedungdhanpgunen kanter/ wisma
perwrakilzn Bepublhk Indonesia di luar oeged dengan malksnd otk
mrnjagn/memperlibanksn godungd bangunan kantor/wisma
perwakilan Repuhlik Indooesia di luac negeri ngar telap dalam kandis
semula stan porhaikan denpan finegkst kerusakan WYurang dad atau
aams dengan 2% (dua persen).
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Satyan ava pemelibarazan pedungfbangnoan Kantor, wisma
poecwakilan Repullik Indonesio di luar neper dialokasikan wolnis:
L pedunpibengunan milik negara;) danfalau
2| gedung/bangunan mihik prhak 1ein (selain pemerinlab Bepublik
Indoneaial vang disewn danfolaw dipin;am oleh pengeunn barang
dan €aam porjanjpan diatlr enlaog adanya kewajplban bagl
pengming Lburang untuk melakobkan pemelibarazm.

¢, Pemeliharaan holamoon mewpakan sstuan hiava vabp digunakan
uiiluk pemeliharaan rutin halonzm gedungy banpuenan poraakilan
Bepullk [ndonesia di luar nepeari.

CInratan

Unowk perwakilan Repuldile Indonesia d negarad ¥aug mmempunya -+
finpall musim dapat dialekasikan biava pemnelinarasn taombahan i
luar  gedung unluk [asbitss wmuam apalala ada ketentuan
pemediharaan  dary  peguara vange  bersangkutan aesuar <denpan
kelbotuban ol dan dilenghapd oleh data fukonp vang dapar
dipertangpilngawabkan.

d. Peopadaan  inventans  kundor mertopekan satuan Meave yang
digunakan untuk membiayal peogacaan mejs dan kurs pegasol poda
peewikilan  Hepoublik [ndonezia di Taar oegern. Peopalokasiannya
paling tinggi 10" |sepulub persen) davi jurmlah pegawsn |home stafi),
sedanplkan  pombelion weenlaris bagl pegawai barg Jisesvatkan
dengan kebulubhan,

o, Pakaian sapirfsatparn moerupdakan satuan biaea vong digonakan

| untuk membiavai pengadann pak:aian dinas harisn zepicfsalpam
piula perwakilan Bepobuk Mdenesia <l Toar oegen.

f. Hrwa kandaraan sedan, bus, 2an mobil Bog meripaken satuan biaya

| vanp dipunakan untuk membiayal kebotohan hiava sewn Kendoraan
sedan, bus dengan Kapasitaz 32 (uea pulob dual pennmpang selarea
8 lelapan] jam, dan mobd baxuntuie kegiatan vang sifatnya insidinrl
dan dilakultam secara seektd scria efisisn Salllan aya sewa
Lerzebot sudal cermasuk biava bahan bakar dan pen gemudi

g, Kansums rapat merapakan satuao Tbeea vang digunsican uncalk
mrembiaya) kebruban bigva pongadaan Kansums rapat biaza vang
diselengezrakan i kanter, dimana di dalamnva sudah termasak
Makan dan kudapan.

Catatan Ui Lumpiran (L
1 Eementeriap!lemboga dalam melalsanakan ketenluan standar binya masukan
apar melakulkan langkali-lungkah clisiensi anggaran sebagal benloar:

a. pelaksanaan kegintan perjalanan dinas hersifat saogal selekld, scauai
tmgkat privcitas dangatan wrgensiova dan dirabbkan pada Kegialao yang
dilaksanakan seeara dariop (enlme);

b, lebib mengutamakan pengpunaan produk Usaha Mikre, Keoll, dan Menengoh
U MERM] dalain nepen; dan

C.openpdwasan aras Ppenpeendan BtEndar Biosa Masoukan dilaiokan secora
aliii meh Apurat Ponpawas Inlemm Pemerimeah kementerian nepacaflembogn,
sesal denigan kelenluan peraturan perundang-urdangan.

2. Mehunisme pelaksanaan San pertangpungawaban  atas perjalansn dinas

| mengacy puda ketenraan Peraluran Menteri Kouangan meapenat Perjalanan
Cnas.
1, Unuk saoan hiava  pemeliharasn dan cperasionz]  kendaraan  ginas,

pemeliharaan sateny kancar, peggpaotian ioventaris uon dan/ dtau primbelizn
| mmyentaris untik pegawul bara, peagacdasn bahan makanan, kunsomsi rapat,
| sewa mesin ofokepi. pemelibaraan pedung/banguoan dalam oeged, pacda
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[ 1

heerupa kabupaten diberikan toleransi penguzulan saian biave melenibi
ketennlan vonlg tercenlum daiam Peraturan Mentesi ol sehingea menjadi

sehagal oetikug:

[No. Provinsd Kabupaten ‘Taleransl
1. Sumatra Barat | Kop. Mengawnd  133%  dar sdtuan Lizya Travins
— _Sumatra Baral
2 Fapua Barat Frpunuopan 132%:  darl sattzan biwva Provios
Arfak MPapsua Borac |
3.0 | Poapuan Memberamn 139% | dari setian uovo Previos
[Lay e Fapua
4. !'Fapua Prpuningsn 1330, | dari salilan bi::l:_}'&_]-"rnvm-ﬁi
Pepunungan Laantang FPapui Peguolingan
Tutikeara 157%:
Memberamo 1R1%
Tengzh
! | “Yalima 1567
| Lanny Jaya 14 5%
5 F'?tj}'.iﬂ. Trng.;h Puncalk Jaya 2EG dari sanlan oidva Provnst
I | Papua Tongah
Paniai TR0
_ | " Pureak A0
I _[.i'::g:]r'&:i e
Ioilan Jawa A0
Lirivai I6]1%
. Papﬁr: Barar Feya Armpal 147% | dari satuan h]_ﬂ.:r.“ Fruvin=
Llawva . Fapua Barar Dava
Tarmbcayw CITA
Moy brat 15350

éé_)h.kemenkeu.go.id



P—‘.:ngfrrtiﬂ n [=tilah:
il

b.

T oA n

-117 -

(N : Crang/JJam

(IH DramefHao

- : Crrangs Bulan

T : Orang,! Talnin

] : Orung/f Faket.

LIE : Crang, keginlan

OR : Urang, Respondem
{ier : Clrang, Teibitan

oJr : CranpfJam Pelaaran

MENTER] KEUANGAN REPLUBLIK INDONERLA,

SR MULYAND INTFRAWATI
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FEMJELATAY ) \
ITANDAR BIAYA MASTEAN TAHUN ANGUARAN 2009
VAR RERFLKGS] SEBAGAL ESTIMASL

1. Satuan RBiaya Tranapastasd Darat dari Thu HKota Provinsi ke
Eahupaten/Kota dalam Provingi yang Sama (One Way)
Yatyan hinva lransporlasi darsdl den sk kota provins ke kabupaten fkata
2alam provins vang sama meripikan satuan bizya untuk kelutuban biaya |
Lransportaszy darat hagi Pejubial Nepara,Pepawsi  Apararur Sipil
Fegara fAnegola Pelri/ TR pitak lain darl tempel kedudokan di ibo kota
provinsi ke tempal guan 21 kaoopaccn /koca tujuan dolam 1 (salo] peovins
¥ang sama atay Achalilevvs dalam rangka pelaksanaan pogjalanon dinas dalam
1EEeT].
MNalarn hal aaruan biava lranspoertas, darat dard ib ke proviost ke sodtu
kabmpaten /hota dalam provins vang sama belum Lercantom dalam Lampicna
Farantan Menterinl, maks baya treneportasi dimaksid mengacu pada harga
pasar  |at pesd] dengen tetap mompertionbangkon  prinsip elsiensi dan
elektvitas prlaksanaan Kegiatan.

2. Batuan Blaya Transportasi dard DEI Jakarta ke Kabupaten/Hota Sekitar
(CGne Way)
Saluan biaya trensportazi o darl DRI Juksria ke kabupaten/keta selatar
merupakon saluwn bigva untuk kebuoghan bioye lransportast bagi Pejehat
Megaraf Pogawai Apfralur Sipdl Neparadangeata Polri/Thlfpkak lain dan
tempat kedudukan di DR] Jalearta ke lempat tujuan 9o Kahuparenf Kota Bogor.
Kara Depolk. Kaoupaten/Kota Bokasi, Wabapateo/Eota Tangrrang, Kota
Tanperang Zelaran, dan Kepulauan Secibn atau sebaoliknya dalam rangla
prlabksanaan perjalasan dings delam neger.

3. Satuan Biaya Transpor Kegiatan Dalam Kabupaten /Keta Pergi Pulang (PP} |
Zaluan biaya tranapor kepiolan dalam kabupatenkota  Perel Pulzng (PF)
metupakan sdatuan hara wntuk keboluban heys  transportast Pejabac
Moeparaf Popawad Aparalor Sipil Negama/Aongeola Polrif/ TR pihak lain dalaan
thelakukan kegiztan pelieroen di loar kantor dolam batas wilayah suaty |
kalnpaten/keta Pulang Tergi [PP) yane berkatan dengan pelaksdnadan tupas
kantar finzranst denpgan ketonouan clall menggunakan kendaraan dinas, ‘
Satuan hiayva transpor kepiatan dalam kabupacen /lota tidzk dapat diberiloan
ke paca Pejabat  Megora/Pegawal  Aparamar Sipil  Wepara!  Anggooa |
Palrif TR pikak lan vang melzkulan kegiolan dalam kempleks perkanioran
wang sama. dengan keleodluan:

a  Untuk kepiaan delam kabupateng kola vang momerlukan biaya malebihi
ratuan Llaya yane ditersplan frecmasuk moda transprrtasi udaca danyataw |
airy flapat diperian Secara of cast

I Dalam hal inatansifunit peoyelenggare tidak memberikan satuan Tiaya
transpor kigzatan dalam Kabupalen fkola, instansifunic peogom dapat
membrerikan saluan blaya transpar Kegintan delam kabupaten (ko [

. Kbusus Praving: DE] Jakarta, wang dimalsid kobupaten fkno adaluhl
meliputi kesatoan wilaval Jokirla Pusat, Jskarsa Tonur, Jakarta Uessrs,
Jalearta Barat, dan Jakarla Selatan

4. Hatuan Eiaye Pemaoliharaan Sarana Kaotor
Suruan hiaya pemeltharaan sarans kaniod merupakan mdeks antuan baya
vang digunaken untuk kebuiubon dalam rangka mempertahankan Borang
mventans kanlor vang digunakan langsung oleh pegawai. Rhususnvs mgs
dan kursi], persoogd computerdrarehook, ponfer, AC spiit, dan gensel  agar
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peroda doalin kondizn normsl  |heroperasi dengan Leak). Unduk heEva
pemeliharaan genser belum lermasuk kebutuhan babon Lok mingyval.

8. Satuen Biays Pensrjemahan dan PepgetiKan
Saruan baya penecjemahan dan progetikan merupaokian sataan blayd yanpg
diherikan Kepadn Moo Apacedor Sipal Kegara {4HEN] vang Qigunakan antuk
lebuluhan biavs penerjemiahan fan penestikan dan naskah asli ke dalam
Bahasa yoog dinginkan.

&. Satuan Binya Bantuan Bensiswa Program Gelar/Nongelar Dalam Kegerd
Satunan biava banwan beassiswa propram gelac/nongelar  dalam nogeri
meorupakan ganan biave vaog deunakan unrok kebutuhan biaya Bantoan
mahaziswa progrant gelarynoneslar dalam neger bagi Pogaseal Aparatur Sl
Megora/ Anggola Polnf TR vang ditugassan untuk melanjutken pondidikan
Lhplama [, Diplema [, Diplema IV atauw Stcatz 1 (51, Jdabn peodidikan
Pasvcasagana [Strata 2 [22] ata Scrata 3 (53] vang lerdici dari Biasya Tudaup
dan opecasional, uang buky dan referens, Biaya pelaksanazan pendidikan
dicangaung oleh Femeriniab secara 20 oost sedongkan untuk blaya cizer
program dapat diplakasilan banlian biwva riset acsuai Kemanpuan Keuanpan
kementerian negaraflempaga masing masing.

Satuan Biava Banwan Beasivwa Program Oalar fMeagelar Dalam Megeri dapat
diberikan melehihi Tosoran raug telal ditelapkan aetingpi-tingginya meogaon
pada pemberian banmian beasisws vang diwtur oleh Lembapa Pengelnla Dana
Pornalidilean (LEDP).

Pemberian garwan hiarn ind dapat diberikan scpanjang beln mémperoleh
Dorlle seTupa dari pihak lain.

‘ 7. Satuan Biaya Sewas Mesin Fotekopi

| Satuan biava sowa masin ofokep mecupakan satuan hiara vang <baunakan
nnnk kebuluben buaya sewa meain fotolopt, untuk menumang pelaksanaan
opoTasicnal Kanoee, Saluan mAaya int sudabh tecmiasua orer dan hiova
prrawdlan ontuk pencertakan sarmpal dengan G000 fanant pila) e bac) budan.

|
5. Hancrarinm Namasumber Pekar/Praktigi{ Profesiondl
Zatuan biaya honararium nacasumber pakac! practiaif peofesional roerupakan
gatuian biwa yanp dipunaxan untuk kebutukao benoraciam narasdoiber
pakar/proktisifprelesiomal darn luar Loplup kementeran negara )/ lembaga I
| penyelenggara vahg mempunya: keahlian g profesionalizroe dalem ilmu fhidang
tertentn dala  kepiaran  seminar/rapal/ simalisazifdisemingsiy woerkshop)
sarasehany siroposium/dizlatflocakorvaf Focus  (irenp Discussion ! epiatan
sejenis yang diselenpgoreaan dak di delam begen maupun di loar negel sk |
| dilalzonekon secara haring [affine] maogun darmp {orfing ielaloul aplkasi
arcald e dan bokan cekamanfhasil luppmg. Lntole kepialon vang
diselenpparakan 1 uar negern, narasumber Jikelompokizan sebapai harikut;
Marisumier Eelas A v Warasumber  Paksr fPrakrisif Profesional
vang <lselarmikan dengan Menterl, kelua
dan wakil kerun lein bage tiegara,
Narasumber Krelos B : Narzaumheor Palearf Prukusiy Ponterianal
vany disetarzkan denpan <l Bessr Juer
biaam dan Decliuasa penoh, dutp besac
yinp menjabat kopala perwakilan, peoawai
negeri Gul Wie ke atas, pecwia lngp
Anppata el fTHIL dan anppata lembags
ILegar.
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Merzsumber Kelag C Marasumbler Pakar/ Praktisi/Pralesional
vang disvlecakan dengan pegawai egeri
{tol. lfe sampai dengan Gol. Wb dan
perwira menengah Anggeta Palr/ TN

SBatuan Bieya Pengadaan Hahan Makanaa
Faruan biayva pengadaan bahan makanan merupakion saflan baya yvang
disunakan wituak Kelnsuhioo nava pengadaan habhean makanan dan diberikan
umlnk:

9.1 Pengodaan Bobian Makunsn untuk Narapidaps/Tahaoan dan Anak di

Lapas)! Ruton Kementerian Hakum dan Hak Aszasi Manuwsia

Bawan  bimya  pengadiin babon maksnan diberilian kepuda

Maramdana,; Tahanan dan Anok,

Ketentuon lebih lanjur terkaic deongan pengadaan baban makanan

narapidanatahanan dan anak mengacu pada Peraturan Meticers Blukurm

dan 14k Aszs Manusia.

Catatan

Ehuaua unruk Lembags Pembinaan Khusus (LPT) Atck dan Lemnlapas

Perasyarakatan |Lapas) Aeagan Kategart Aigh sk, apabila dipesrlukan

dapat mengecnakan mekanizme penpadasn mekanan siap sai donpan

PORAIRN WU 58104

9.2 Penpadaan  Aahan Makaoan  uowk  Operase Pasulun Ladhan

Protigas Lalihan Pssukan Lainnva Bagl Anggotz PolrifTHI Tikoas

Taruna/ Warkal!lodet Bagl Anggora  Pelrif/TK[, Diklal Lainnya Hapi

Kementernan Prrtahanan (keotoan)f Angeola Polnif TR Anggola vang Salkat

Bag Kemban/Anpgota Palri/TH], Tahaoan Aoppola PolrifTHL, dan Jags:

Kawzl Fapi Kembon Angeala Poln S THI

a. trperam pasulkan adalabh kegialan lerencana yang dilaksaoakan oleh

saloart Polcy TN denpan sasaran, wabklo, rempar dan dukuogan
wmpgistik yang telab ditetaplkan achehimoya melalin perencanan teriaei |
dalam rangka melaksanakan tugas Operos Militer P-e;-mng,n"t;lpcraml
Milhler #Helsin Trrang uniuk mempertabankan serta mebondunm
wilawah fegara dan bangsa scrta kepeounpan lannya 2ari berbag:n
bentuk sncarmen. gangguan, hambatan dan canlanpan badke dari dalam
IEAMPLD JUAE TLeEer.
Latihon pra Lagas/latinean pasulkan lainoya adalah kepiaran tereneana
dalam rangka Kesiapan pelaksanzan npemnsi berupa lutthan sang
terdic dan veon dan praktek denpean sasgran, s\, tempal 2an
duknngan  logsnk  vang teiabh diletapkan sebhelumonya moelalus
PrTEReAnan Tering.

b, Dikmaj Tarnuna Karbol Kadet adalah pendidikon ooluk membentuall
praquril =isws menjadi praguacit, yaop diccmpuh melalud pendidikan
darar pomngan  pangkas, deopan lujuan apgar meaulikn  Lopkat |
kepribadian, kemumpudn intelrkoyal, don jasmant =csuzi dengan
prranan dan polongan pangkawnya Perara.

c. Dhklat lanva bagl KembanfAnpgota Polelf T adalah pooddidikan
untuk membentak  prajuril siswa/pelajac mengadi oprajureic, yang
ditemnpuh roelalus pendidikan dazac golongan panglst, denpan tujoan
agar memililki lingkalt keprbadian, kemampuan intclckiual. dan
Jesmmani  =e3ail dengan peranan dan polunpan pangkatioes
Bintara/Tamlama setta pendidikan yang diskukan anoak
meningiallian kemampuan/ keteramplian #nogoa.

d. Anpgota yang sakil adalab Pegawan Kementerao Pertahanan ! dngeola
Folvi TN dan keluarganyd vang dirawat fsakit {pasienp.
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e. Tahanan adalah Anggota Polri/TNI yang ditahan karena pelanggaran
disiplin.

f. Jaga kawal adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk menjaga
kesatrian/satuan secara terus menerus dengan kekuatan dan tempat
tertentu sesuai dengan kebutuhan di masing-masing
kesatrian /satuan.

9.3 Pengadaan Bahan Makanan Untuk Pasien Rumah Sakit dan Penyandang
Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS)

a. Pengadaan Bahan Makanan Pasien Rumah Sakit adalah pengadaan
bahan makanan yang diberikan kepada pasien rumah sakit
pemerintah.

b. PMKS dalam Panti Sosial/Rumah Perlindungan Sosial adalah
pengadaan bahan makanan yang diberikan kepada PMKS yang
mendapatkan pelayanan/perlindungan/rehabilitasi sosial di dalam
Panti Sosial/Rumah Perlindungan Sosial.

9.4 Pengadaan Bahan Makanan Untuk Keluarga Penjaga Menara Suar (PMS),
Petugas Pengamatan Laut, Anak Buah Kapal (ABK) Cadangan pada Kapal
Negara, ABK Aktif pada Kapal Negara, dan Petugas Stasiun Radio Pantai
(SROP) dan Vessel Traffic Information Service (VTIS)

a. Keluarga PMS adalah keluarga petugas PMS yang ikut serta
mendampingi petugas PMS di lokasi tempat bertugas. Satuan biaya
pengadaan bahan makanan untuk keluarga PMS diberikan kepada
istri/suami dan anak paling banyak 2 (dua) anak petugas PMS.

b. Petugas pengamatan laut adalah petugas yang melaksanakan survei
hidrografi pada alur pelayaran serta melakukan evaluasi alur dan
perlintasan serta memonitoring pelaksanaan Sarana Bantuan Navigasi
Pelayaran (SBNP).

c. ABK Cadangan pada Kapal Negara adalah awak kapal negara yang
siaga untuk ditempatkan pada kapal negara pada saat sandar dan
bertolak serta bongkar muat.

d. ABK Aktif pada Kapal Negara adalah awak kapal negara yang
ditempatkan dan bekerja di kapal negara pada posisi tertentu pada
saat berlayar dan/atau melakukan operasi/patroli pengawasan.

e. Petugas SROP dan VTIS adalah petugas yang mengoperasikan
peralatan di SROP dan VTIS.

9.5 Pengadaan Bahan Makanan untuk Petugas Bengkel dan Galangan Kapal
Kenavigasian, Petugas Pabrik Gas Aga untuk Lampu Suar, PMS, dan
Kelompok Tenaga Kesehatan Kerja Pelayaran
a. Petugas bengkel dan galangan kapal kenavigasian adalah petugas yang

memperbaiki dan merawat sarana prasarana kenavigasian di bengkel
navigasi dan memperbaiki serta merawat kapal negara kenavigasian di
galangan navigasi.

b. Petugas pabrik gas aga untuk lampu suar adalah petugas yang bekerja
di pabrik gas aga di Balai Teknologi Keselamatan Pelayaran (BTKP), gas
aga digunakan sebagai bahan bakar bagi lampu-lampu menara suar.

c. PMS adalah petugas yang menjaga dan merawat menara suar agar
dapat berfungsi dengan baik.

d. Kelompok tenaga kesehatan kerja pelayaran adalah petugas kesehatan
yang bertugas memeriksa kondisi kesehatan para awak kapal pada
saat pengurusan sertifikasi kepelautan.

9.6 Pengadaan Bahan Makanan untuk Mahasiswa/Siswa Sipil dan Mahasiswa
Militer /Semi Militer di Lingkup Sekolah Kedinasan
a. mahasiswa/siswa sipil (seperti mahasiswa pada Sekolah Tinggi

Perikanan, Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial); dan
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b. mahazissassizwa mUiter fsemi miiler {sepertt makhasiawn Akademi

ThIfAkpel, mahamswa  Ponerbanpan. mahasiswa Insotut
Pemerintaban Dalaan Megeng.
Catetan:

Unluk MabhasiswasSiaws Syl ean Mobasiswa Miicer /Semi Militer di
Lingkup Sekolab Eedinasan vong meouliks kuwalifizas: khuzus dan
donanya berzianler dor FNBE capat fiberikan estimast uniok kebuloban
Baya prngadaan babhoan malkanao sebesor BpS5 000,00 [Frua pulah lime
ribu rupiahy.
9.7 Pengodaon Boban Mekanan unluk Hescue Team
Pengadaan Baaan Malanon unluk Hescwe Teum adalah pengadann bahioo
reakionan vang dibenlsn kepada Rescua Tewsn poda sdal melak=anakan
tgnstova feisal: penangaman bencans).
Calatan:
Khusus uniok kegiatan Oporasi Peocanan dan Pectelongan pada sast
melaksonakan 1igas vperast pencarian dan pertalangan pade kecelakazn
pracrbangail, kecalakaar pelayaran. benrana, clao kordist
membaburakan  manusin, apabila diperloksn dapat mengpanalkac
taelinalisioe pengadean makanan siap saji dengan Lbeaya sebesac 150%
\ {meratus lime pulah persen| dan besaran pengadaan Bahan makanan

unlux rescoe baam.

180, Satvan Biaya HKonsumsi Tabanan/DetenifAnak Buah HKapal [ABK]
Nanjustisia
Haman biava konsurcs! ehanandderenif ABK penjustisia merupakan gatacn
blayve yang diganokan untuk kebutubhan bava pengadean pasel makanan |
rabanan/delensfABR  nnonjustisia,.  diberikan untuk  tehanan/dereni/ ABK
nonjustizio vang antura lain berado pada rurcah lahanan Eojaksaan,
kepolisiap, Badan Narkeliks Maszinnal, Kementesion Hukum dan Hak Asasi
Monuss, HEoamimi Pemberaniasan Borwpst, dan mimsl pendaropacgar I
sCmenars ABK noojustisia pada Kemetntenan Kelaulan den Perikonsn.

11. Satuan Biaya Konsuinsi Rapat/Prrtemuan
Satuan Lieys konsumsi qopal/periercUan metupakan saruan Blava vaog
digunakan uotek kebutuhsan lwaya pengodoan makanan dan kadapgan |
CErmasul minuman uoluk rapdl/pestemoan halk unoale rapal koorduiast
tingkasl menlonfeselon [Fsetara maupun ootuk rapat biazo dan dilsksaonakzn
secasa Micing {oflneg] palng singkat selarms 2 {dual jam.
I Rapar koordinas Unghkst menterifeselon 1) setars adalal ruput koordinasi vang I
peserlunya monoerifeselon [ pejahat vang aetara.
Clataton:
Bhusus untuk kegioran capat haros memodomani ketenlusn sebapan berikure
o, Konzuros: tapat berupe makanan dan kodapan rernzesulk reinwrcan dagpar
| diberikan Jika mebhatkon oot ezelon 1 laioneasementerian /lembapa
lainnya finstanst pemenntabh pikal lain
b. Kensumesi rapat Decbpa kudapan termasuk minwcan dapat diberilean jika
melibutlian aatker feselan I lainoea feelara.
. Yang oJdimaksud  satker lainnyva odalab kaotor wormkeal  berdisackan
STk RrEONLS A

12. Satuan Biaya Kensuinsi Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan [Diklat)

Saluan  biava kansumst Keglatsn Pendidikan doan Pelatiban [(Miklan)
merupakan ssluan biava vang digunakan wetak keburuhan Baya penegadaan
makanan dan kudopun termasnk minuman unluk rapat/pectemian bk
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14,

15.

16,

Sl

untuk Kegiatan Pendadikan dan Pelauban I]::I.il-ﬂF.IIZ] yvang dilalmanalian strdrd
klasikal fFatar mgka),

Batuan Biaya Keperluan S¢hari-bard Perkantoran di Dalam Negeri

Huluun bigya keporluan sehari-hari perkantoren i dulam oegen merapakan
saluen biaye vang daimnakan upoul kebunthao biaya eperloan scharn-hoei
perkanleran berupy barang habis pekai yang secara langsuog oienunjang
penyvelenpearann operasion:idl dan ootuk memenohi kebaaouhan miammal azar
sudtu kancor dapat mamberdien pelavanan secara cpluoal, lerdin atas: alat
1liz kantor |ATKE barang cctak, slat-alat rmamah ongga, langgoanan sural
kabar/herita eajalaby, dan zc riunom pepawal.

Satuan Biaya Penggantian [nventarla Lama dan fatau Pembeliao Inventaris
untuk Pegawai Barn

ButuAan hiava pengpantian invenraris lroe dangalaon pembehan nvenczris
untuk pepawal baro merapakan sasdan Bioyas vang digunakan ontuoi
lerbucuhan Liaya penpgantizn myventana lama danfatan pembelian invenlans
b prgawai e, Pengpantian invenlans lama digunakan untuk pengeantian
mjd dan kurs pegawai, peogalaliesiannyi paling ungel 10% psepuluh persen)
dord jumlah pepawa), sedangkan pembeosan inventaris bapl pegawal baco
elisesilnilean denean kebuoluhear.

Satuan Blaya Femclibaraan dan Oparasional Hendaraan Dinas

satuan hiava pemeliharaan dan eperasional kendaraan dinas mernpaican

saluan biaya yang dipona<an unmk kebuothan biayvs gemebhacaan dan

rperisional kendardan dimas yang Gipunakan untuk  memperishanksn
kendarnon dines agar welap dalam kondisi normal dan siap pokal sesaal
denpan perunsukannya,

Satuan biaye torschut sudab termosuk biewa bshan bBakar atau pengisian

dava untuls kendaroan bermotor Lserik borbazis bateeal (KBLBY| Letap: belum

termasuk biava penpuruson Sucal Tanda Nomor Kendargan [STRE] vang
bexarannyva menpgaco pada ketoninan peralucan peruodang-undangan.

Cataton;

a. Yang dimalzud keodaraan cperaswmzl dalam lingkungao kanwor adalah
keodaraun vang  dipunakon hanya Zalam linghungan Kanor
Cantohb:

Chedf rord 2ejerasiys yvang disunakan untuk mengantat Lany Keneparaan.

L. Khusuz untuk kendarano dioos vang pengadaannya bersumbar dati sews.
soluan biaya oprrasinnal torsebut bonve diperuntaklkan untuk bahon
kakat.

. Setoan hiava ini tidok diperunlulklkan Bag:

l] kendargan vang rusak beral vaog mermerlukan biava penaiharaon
besar dan anluk selanjutnya harus dibapaskon dac daflar mvencans,
dan/atau

2] pemeltharaan kendaraan yang berzifal rekondos danfatan omarhow!.

Satuan Bieye Pemeliharaan Gedung/Haogunan Dalam Negeri

Satuan biaya  pemeubirans gedung/banpunan dalam pegeri metupakan
satian Diaye vang dipunakan untmbk Erbuatohan biava pemcliharaan matin
godung fhanguagan < dalam oegert dengen maksud menjoge/ metopertabznkan
prdung dan banpunan kaner i dalan neeert apar totap dalag konedist semulz
atan perbakan dengan tinpkar kerusakan kurang decl alao same dengan 2%
[duz poracn|, tidak ermasuk unluk prmebharaan gedung! anguoan di dalan:
negert yang memuiki spesifikast khusus erdasarkan wetenman peraluran
penLndunig-undanpan. |
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Suluan biaya pemelibaraan pedung/bangunan dalam negeri dialosasikan

uertule:

a. podungybanglnon bk ovgara: dan fatau

b, pgedunp/hanginan mibk pihak lain yong dizews danfalao dipinjam oleb
pengeind barang dan alam penanj:an diatur entang adany kewajibar
bap penggana barang uoik reelakukan pemehharasn.

Satuan Fiaya Scwa Gedung Pertemuan

Satuan biovo sewn pedung periemuan menipakan sataan bioyn vang
dipunakan unoule kebutuhan bBieya  =ews geduneg  pomemuzn uniak
prelakmanaan Kegiatan di luar kantor anaca leio rapul koscdmar, sosalizasi,
selewsil/ Uilan reaschk pegawsl, dan kegiatan lain agienis Gedunyg perlemodan
aralab pedung yaog biasa dipunakan untuk pertemuzan dengat gapagsilis lebib
dari 00 [hEz rans) atang, sudah termasil sewa meja, kocs, sound spsiam,
dan msilitas gedung pectemusn lainuya.

Satusn Biaya Taksi Perjalanan Dinas Dalam Neger
Saltan bigya takst perjalanan Jdmas dolam neper mencpakan saluan hisyva
Fane dipanalan unolk kebowbhan biaya sato kal pomnalanan taksi darn tempac
keduduksn menuju  handarz/pelabthonfeenminal fslasiun keberanghatan
alon dan bandara/pelabihan termingl f stasiin wedalongan mencju tempar
rjuan 1 kot LDanadara  peiabuhan/toommal fsrasiun Kedatangan dan
sebaliknya.
Dalarn ovlaksanaan anpgaran, sataan higva ks perjslanan dinss dalam
neperi menggunakan melode biava ol
Teckait dongan satuan higed ini. dalam bal keadaan lectento srhinppa prgaswai
Bezanghal dao rumahftempac tingeal | dipeskenankon svpanjang masih dalam
kntafkalbupaten vang sarca deopan lnka= kannr atag moasih dalam wilayah
Jancdietabek unoak vang okast kuacoroya di wilavah Jabadetabek dengan
Bresuran setnggi-tmeginya sebagaimena besason yang diacur di PME SBM mni.
Contah penghitungzn alokas hiava taksi:
Spprang pojabatpegawil negern melskukan peralancn dinas jabolan dan
Jakarla ke Medan, maka alokosi Blaye taksinya sebapai torikut:
a. Beranghkat
1) satuan biava taksi dard teropat kedudukan di fakarta ke Bandaca
Seshkarono-Hatta; dan
2y saluan iy Laks dan Bandara Koalabsmu [Sorcalra Ukaca) ke tempat
tanan therel/ pengingpan, kantor] di Medan.
L. Kembal
i] suluan baya rawsi dari hotelf peoginapan (Medan) ke Bandara
Kualanamu {Sumalra L'tacal; dan
2] sawan bisya raksi daci Bancders Sockaroo-Harta Kz rernpal kedudugan
[Jeboariag.

fatuan Biaya Tiket Pezawat Perjalanan Ddnas Dalam Negerl Pergi Pulang
{F'P}

Batuan biayra tiler posawat prrjalanan dinas dalam pegen pecgl pulang adalah
salean biayas untuk pembelien tiket pesawat udars pergl pulang [PE) dan
pandacy keberangkatan suan kera ke Tandara kola ocan. Satuan hiags ket
rermasuk Diaya asurans, tidak cermasuk oairpor dex, begasi, dan biova
retribusr lamnva, Malam pelak sanaan anppacan, sataan biaye kel perjalanan
dittes dalam negen menpEunakan metode aya ool

j(ﬁ»}éemenkeu.go.id




- 114 -

20, Satuan Blaya Tikct Pesavat Perjalanan Dinas Luai Negeri Pergi Fulang (PP}
Satuan hinyn tiket pesawael perjalansn dmasa laar vegerd pergs pulang (PR}
merupakan satuan bioyn vang dipunakan untuk kebunzhan Biays pembelian
tikel pesawat udara dari bandara di Jakarta ke berbags bandara kata tyjean
di s awemeri pecel pulanp (PPL Haruan hiaya tiket tecroasak aye asveransi
perjolanan selama dalum moda tranzportasi, tidak lecmusub cimort tax dz2n
biaya retobusi lainhya
Caaluin pelaksanaan anpparan, satuan biova tike! perjalanan dinaz luar negeei
mrngriiakan metode bioya ril.

21. Satuan Blaya Penyelenggaraan Perwakilan Republik Indenegia di Luoar
Negeiil
Satuan bigva penyelenpparaan perwzkilan Republik Lulonesia di loar neperi
merupakan  satzan hiaya  vang  digunakan untuk kebutinan bowyw
penvelenpgaraan osperagional perwakilan Repablk ndonesia di loar aepen,
Lienypa.

21.1 ATK, Langganan KoranMaalan, Lampu, Pengoamanan Sendini, Kantong :
Riplomatik, dzn JJamuaan
i, ATK merupekan azaman baya vang Jdigunakan untuk membiayvai
pengadann kebutubian alat folis |musal: kertas, baliprein!, dan emplop)
vang alaliasingi dikailkan dengen jumlah pegawai.
b, Lanpganan karan/majalah mecupabkan sstuan ava vang digunak:n
untuk memblayai pengadaan medin cetak.

- Lampu merupakan saluzn biava yang digunakan unluk reembnayz
peneadaan penerangan a1 Lalem gedung dan halamon kanlor
prerwalkilan.

d. Prmgamanan sendirl mercpakan satuan hinvnowang diginakan unduk
membiayal tenzga keria vang Lilvoguk wunwk melakukan keginiag
pengarnanan £ kantar porwakilan don wisina.

£. Eanong diplemeziik meropakan sanwan hisyvo pane digunzkan untok
mcmbiawai pengiiinan dokumen diplomatik.

[ Jemuan meropakan satuon bleya vang digunakan unmuk membiayal
kegialan jamuzn tame diplematik vang dilaksanakan dy luar kabos,

a

1.2 Temelibacaan, Pengadaan Tovencoris Kanlor, Pakasan Sapirf Satparn.

Sewa Kendaraan, dun Konsum: Eapat

w. Pemebharaan kendosaen dinas merupaksn aatuan blaye  vang

I diguniakan untuk mempertabiankan kendaraan dinas  perwalkilan
Republik Tadenesia di Jloas nepesi agar etap shalaon kondsi sisp pakai
sesUEl dengan peruntukannya, lermmasuk hiava bahoo Dalkar.
LCarzlan:

Untuk negnra yang mempuoyai 4 (ompal] ez, s8tuan biavs |
| lersebut sudah tetmazuk Liaye penggantion an salju.

Dialiun hal lerdapar prraturan darl negara setempat vang oewajibkan

ssurans keadaraan, biays asuronsi hendaraan dapat dialolasikan

srauai kebatubon ol dao dilenghkep dengoan daa dukong sang dapar
| dipertangpung awabkan.

b. Pemcliharaat gediung meropakan satian bisye yang dhaunakan
untuk  pomelihoraan . rusn pedunpiboneunen kaotorf wisma
perwakilen Bepubhk Indanesia di Iear negeni dengan maksud untuk
menjagn S memperiahankan gedung!  Langunan kantor/wisma
porwakilan Repuhlik lndunesia di liar negerd agar telap dzlam kandist
semmula stau perhaikan dengsan lingkat kerusakan kurang dari atau
sama Gengan 2 [dua prraen).

jrﬁ‘i[ﬂemenkeu.go.id
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Zaluan  wava  prmebharasn pedungBanguna kenlorfwises

gerwalilan Bepullik Indonesia di luar negeri dialalasiken uodtuk:

11 grdung/boangunan milik oepara; danfzlau

21 grdungfbanpunan milik pihok laio selan pemenntah Bepunlik
Indonesia) yane disewa danfatau dipinjom olch penggunag barung
dan dalam penanjien diatiure tentang adanen kewsjiban bam
pengpans baraop wnwk roelakukan gemelihacaan.

. Pemeliharaan halaman mordpskan sealuan biaya yenp digunzskan
vtk perneltharzan rotin halaman gedungy/ angunan pecsakilsn
Repblik Indenesio di Tuar neger.

CatglEn:

Untuis perwokilan Republik Infonesiz di negarn vang mempilng:i -
fempnt] musim dapal dialekasikan biavy pemelibacaan cambahban di
luar  godung wntuk fasiitas  wmoum apsboa ade ketentoan
pemeliharaan dan negara vang  horgangkutan  sesosl denpan
keltuhan il dao  dilenpkapr olebh data dukung vong  dapal
dipertanggungaralkkan

d. Penpadasn mventaria kantar merupolian saluan blaya  yang
digioabkean unuk membiayal prngadzan moja dan ool pegawa pada
porwRgilan Repudlik Dcdonesia di luar nepers. Penpalocesiannya
paling tinggi 10%. [sepuluh persen) <dard jumlab pepawal |home staf),
sedanpkan pembelizn inwentariz bagi pegawal born disesuaakan
drngan kelntuhar,

e, Pakawan sopitfsatpam merupasdn ssiuan blava vung dipunazan
nnluk membiyai penpAdaan pakaian dinags horian sopicd salpam
pada perwakilan Republik [ndonesia di luar nepori

E. Bows kendasaan sedan, bas, San mobal box metupakan zatuzn hiava
yvang dipunakan untuk membiaya kebutuhan Diaye sews cendaraan
sedan, bus dengan azpasites A2 [tiga pulub dua) peouarpang selsmoe
H[drlapan] jaee, dan roalinl bex wowek keplalan yang siftnyva insideatil
dar dilakukan sccara seleksif gerin elsien. Saluan biava sewa
tergebil sudab lermasus bizys hahan bakar dan penpemicl.

g Krnzumsl rapal merupekan satuan biava yang diguoakon antuk
mermhiavai kebutubia biaye pengadaan kunsumeasi rapat hiasa vang
diselenpparakan &1 zantor, dyvana di dalamnya sodab lermasak
makan Jan Kudapan.

Catazan Lo Lampursn [L:

1.

Komrenterianlembaga dalam melaksanaskan 2etentuan standar Blays aeasukean

agar melakozan langeah-langkah efisiens] angparan sebapai borikt:

a. pelaksanaan kematan pegjalanan clinas Bersifie sangal selektif, =esuai
iinpkat priaritas daogalaul urpenEnye dan dizstahlan poda kegiatsn yanp
dilak=sanakan secara daring [aaliee];

b. lebib mengutamakan pengpunaan produk Ysahes Mo, Kecil, dan Menengal
UM EM) dalam oeeeri; dan

O PCREAWASEN ATRS pengelloadan Slandar Biaya Masviean didakukan secacs

abkbf oleh Aparst Pengawas Intern Poemerintah cemesntecian negara/lembaga
sesal denpan kelentuan peraturan porandang widangan.
Meozanisnme  pelaksanaan  <dan perlangpunggewahan amas pegalanace dioas
mengacu padd ketentuan Peraturan Montcri MNevaogan mengena: Porialanan
Ninas,
'nmak  satuan biaya  percebharaan dan operasiongl keodaraon dinds.
pemeliharaan rarana kantar, penggantian weenlars lame danfarzy pembelion
invenlars untuk prgaweal bemy, pengsdean hahan makanan, konsumai raparn,
rewa mesin wlokopd, pemebharaan pedongfbanginan dalivo oegeri, pada

jditﬁgﬁgenkeu.go.id



- 116 -

Leberapa kubuparen diberkan telerans pengusulan satoan b:.-ﬂ-]r'ﬁ melehihi

kelantipn yanyg lercantum dalam Peramoran Mool b sehinopes merpads

sobapai beriloat:
No. Provinsi Kabupaten Toleransi ' |
l. | Sumazrrz Barar  Kep. Mentawai | 133% | dad salpan biava Provins
_ Fwmarta Baral
2. | Papuua Barat Popunungan | 132% | dan safwan biaya Provins
Arfule Fapun Baran
i Framua o Merr: beramo 139%  dari saruan binsn Provios
Fosva Pepua
o .
4. | Pupus Prpunungan [33% | ot serean biaya Provins:
Pegunuopan Huntang FPopua Pepununesm
“Tolikara a7
hlemberdamao TH1%,
Tengab
Yoliwe | 158Y%
| Lanoy Java L5 |
| 5. | Papua Tengah Funcak Java 236 [ dari satuan Dopa Provins
| | Pamia Tengah
Paniai | 4"
| Plncus G200
Diuzival 147 "%
[ntan Jaya 10 I
| _Dtru_r'ni 141%
. Pzpua Barat Esja Ampat T4 7 dari satan iave Provinst o
Laya . . Papun Barat Dava
Tomraliw I 175"% |
Mawvhrat . BE |
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PEMJIELAS AN
STANMOAR BIAYA MASLUEAN TAHUN ANGHIARAN 2024
YANT RERFLKNGS] SEBAGAI ESTIMAS L
1. Satuan Biaya Tranaportazi Darat dari Thu Heta Provinesl ke
Eahupaten/Kota dalam Provinsei yang Sama (Ome Way)
Yatuan hinva transporlasi daral den osko kota previns Ke kabupalen fkota
dalam provins yang samd merdpalkan satuan baya oontuk kebuoaluan Diasys
Lranspartasy darat hagi Pejabar NeparaPepawer Aparabur Sipil
FegarafAngpoly Polri/TNlipihak Jain dari tempat kedudukan di ibu koca
provinsi ke teropal tujusn 21 kabopacenfkora fujuan dadson 1 (=slol provins,
yeng sama arau schalilinve dolaro ranpeka pelaksenaan pegjalanan dinas dalam
TLESET].
Dalaon hal silan blava lravnsportast darar Jard il ket provios, ke soatu
kabugaren fkora dalam proving vang same belum tercantum dalam Lampitan
| Peraturan Menter in, maks hiava trangportas <droaksud mengacu pada harga
‘ pasar (ot cesil dengan tetap mompertimbangkon  prinsip efsiens dan

efektivitas pelaksanaan kegiatan.

2. SBatuan Biaya Transportasi dari DHI Jakarta ke Kabupaten/Kota Sckitar
(One Way|

Saluzn biava transpertasm daci DRI Jawxarts ke kabupaten/keta selalar

‘ merbpakan sztuan biava vntak kebuiohan biave lransportasi bael Pejobat

Mepara! Prgawal Aparaluc =gl Keparafangeata Polif TR pihak lain dan
temnpat kedudokan di DRI Jalearta ke 1exnpod tujuan 4o Kabuparon/ Ko Bogeo.
Kara Depoli. Kobupaten/Kota Uekari, Wahupoten/Kota Tanperanp, Eota
Tangerang Srlatan, <an Kepulauan Seribo aran sebaliloys dalam ranpghka
pelabsangan prrjalanan dings dalao neger.

3. Satuan Bilaya Traospor Kegiatan Dalam Kabupaten/Kota Pergl Pulang (PP}
Saluan biava wranapor kepiolan dalan kabupatenskota Pergl Pulang (PP
terupakan sdatuan hara untull keboluhan bieye  transporrast Pejabat
Mepara! Propawad Aparalor Sipil Negarafangpata Polei/ TR pihak lain dalam
toelakukan kemiatang pelkerjaun di luoar kantor dalam batas wilayab suala
lalbupalen/ kota Palang Tergs (PP vang berkaitan 2enpan pelaksanann lupas
kantar; instansl dengan ketonouan tidale menggnakan kendaraan dinag,
SB:uluan biava transpor kepralan dalam kahupaten/ lools tidak dapat diberikan
kepacda Pojahat  Megara/Peépawal  Apararut Hipil  Mepaca/ Anggoca

| Palei ; T pihak lamm vang melalkulian kegialan dalam kempleks perkantoran
‘ ¥ang sama, rdengan kelentuan:

a  Uotuk kegaen d=lam kabupaleng kola vang momerlulean iava melebiln
gatuan Blaya yanp ditetapkon (Recmasil moda trenapartagi udacd dan fatan
| air| dapat Jdibenkan secara of cosl. |
I Dulam hal insranaifuoil penyelenggare tidalk memberikan saluan beaya
transpor kepatan dalam kabupaenkola, instansifanit pengicien dapat
memberikan satuan biaya transpar kegiotan dalarm kebupaten oo,
I v, Khusus Provinsi DRI Jakarta, vang dienalesud kalbupaton fkoca ﬂl.’il‘altm.l
telipaty kesatuan wilavah Jakiclo Pusal, Jakarea Timur, Takarla Ursrs,
Jakarta Baroet, dan Jakarla Selatan.

4,  Hatuan Biaya Pemeliharaan Satana KEaotor
Jatuan hizva pgmeliharaan sarana kanrr merupakan mdeks satuan Tiays
varg dipunaken untuk Kebutuban 2alan: rangka memperlahankzn barang
mventarng kanlor fvane dmmunakan langsung oleh pegawai, khasusoyva mejs
L _dan kursi), petscnal compuler rorehook prieten, A0 splt dan gense! mgar

jdéﬁ@menkeu.go.id
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herada dalmn kondisi normal  |bernprrasi dengan Ladk). Untuk huava
pemeliharaan gensat belim lermasuk kebutobhan bahan Lbaliar oinvak.

Zatuan Biaya Panerfemahan dan Pepagetikan

Hatuan biaya penecemmaban dan pengetikan moeripokan salodan biaya vang
diberikan kepada Mo Aparalur Sipd Regara (A5N] vang digunakan ontuk
kebulubian biavs penerjemahan don pengstikon den naskal aszli ke dalam
bahaza poug dunginkan.

Satuan Hiaya Bantuan Beaz{swa Program Gelar/ Nongelar Dalam Nepern
Sotuan bava bantoan  brasisws  programn pelac/nongelar  dalam negeti
merupakan annan biave yaog digunakan uncok kebutubon biaya bantuan
mahazinwa prapram gelar/naneelar dalam negeri bag Pegawal Aparatir Sipal
MegarafAnggola Poln /TR vang dicupaskan unluk mmelanjutken pondiddoan
Laplonza [, Niploma [}, Diploma 1% ataw Berara 1 (51, San peodidikan
Foscasagans |Strata 2 [32] atou Strala 2 [(23]) vang terdici darvg Biosn ludap
dan operasional, uvang buky dan referensi, Biaya pelaksansan peodidikan
ditanggung oleh Femeriniabh asecara of oosi sedangkan untuk biaya rise
program dapac dialakasikan baniuan iavs riset scsuai kemampuan ketangan
kemmenierian neguralembaga Masing masine,

Satuan Biava Banwian Deasiswa Program Galar/Noogelar Dalan: Megeri dapat
diberikan mrlahihi Taesaran vang telal dicetzspkan setinggi-tingginys meopacu
pacla pemmberian banmuan beaziswa vang diatur oleb Lembaga Peogelula Danas
Prndidilean (LEDE).

Pemberian aatgan s ol dapat dibenkan sepanjang Lelum memperolch
Bansiang serupa dan pihak lzin.

Satuan Biaya Sewa Mesin Fotokopi

Satuan biava sewa mezin oiokep rmerupakan satan ok vaog dipunakan
unruk kebuluhan bays sowa mesin folokopl, unltuk menunjang pelaksanaan
operaswenal Kantce, Saloan mava int sudab termasuk taner dan Biaova
perawdlan untuk peacotokan saropal denpan 6.G00 B cibu) lembac bulan.

Heoocrarium Narasumber Pakar/Praktisl/ Proafesionai

Satuan biara honarariuom narasutnber pakar/ praktizif profesional merupakan

satuan Diava yanp digunakan untuk kebuouhao heoprariom narasumber

pakar /praktisifprefesienal dan luar hoghkuap kemenlenan negars S lerobapa
penrelengmara vang mempunyal keahlian/ profesionalivme dalam il fhidang
terientn dalam kepisran  semiowr/rapals sosalizasif dizseminasi § workskog !
saraschan s siroposiurm fdiklasflokakarea! Focus fmup Disoussien/ematan
sejenis yang disclengearikan bak di datam pegen maopuao di luac negsil vang
dilaksanwkan secara iuring [affiine] mmaupun danog ienliae) moelalur aplikasi
seeara five duan Lbukan cekamanfhasil fuppimg Untale kepialan  yang
diselenpgarakan di luar negerl, narssumber dikelompokkan =ebagai Berikul:
fWarasirober Kelas A v Marasurober  PakaryProkusiy Profesianal

vang izetarakan dengan Menreri, kelua

dan wakil kotua lembapa negara.

Marasumber Eelnz B : Marasumher Fokiu f Prakls fPrafesional
yang disetarakan dengon dula besar iuar
tiasa dan eikuasa peouh, duta besar
virg menjaban kepaia perwakilan, pegawad
negert Gul. IV o ke atas, perwica tingg

['IEE-\':L[":L.

jdi@l@nenkeu.go.id
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Horazumber Kelas © o Marasumber  Pakarc/ Praktisif Profesionad

vang disctirvaliin dengun pepRwal negeti
Gl [fe mampai deongan Gol. By b dan
Perwitn roenenpah fapgnta Palra /TR

%, Satuan Biaya Pengadaan Bahen Makanan

Sanlan biaya penpadasn hzhan mokanan meropakan satdan biaya yEnp
digunakan antuk kebutuhan biaya pengadaan baban makanan dan diberikan
unluk:

N

g .

Peopadaan Baban Makanon unlok MacapidanasTahapao dan Anak o

Lapas!BEulan Kemeontetian Hakwn dao Hak Asase Manasic

Sztuan biava peagadazn hahan makdanan diberikan kepada

Marapidana/Tahanan dan Anak.

Ketenfuan Iehib lapjut zerkail dengan poogadaan baban makanan

narapidane/whandan dan anak mengocn pada Pecaturan Menter: Iukuomn

dan Hak Asnai Mamsia.

Calatan:

Whusias woluk Lembapa Pewphinaan Ehusas |ILPK] Anale dan Lembapss

Prmaavarakozan iLapas| denpan kasepori kigh riek, apabila diperluicon

Japat mengrunakan rekanisme penpadaan makanan siap 8z dengan

lsgran vang sama.

Fenpadazn Bahao  Makanan unruk Opecasi PasakansLatibao I

FrafupgasfLatiban Pasukan Lainoys Bapi Angeota Peloy/ TN, Dikmaf

Taruoa! Karbol/Radet Beegl Anepola Folo/THIL Diklar laiooya Bsp

Rementerian Perlabianan (Rembang Anggets Poloi STHE Anggeta vabig Salkil

Lz KemhanAngeot Peln/ TR, Tahanan Angpoie Palrd THL, dan Jaga

Waseal Bapl BKemmben/anpeons Poleis T

a. Dperasi pasuken adalah kegiatan terencanz yeng dilzksanalian aleh

satuan Polri/THID denean sasaran, waklu, lempat dan dukangan
lopislike vang telab dicetapkan sebelumnya melalui perencanan Lerne I
dalam rangka molaksanalman lugas Operast Militer Perangf Operas
Militer Selain Perarne  untuk meropertabankan sertn oelindonge
wilayah negara dan baopsa serta kepencingao lainoya dari borbagad |
Bentuk ancaman, gangiFian, hambatan dan tantangan baak daci dalam
APt e neger,
Laliban pre tugea/lalihan pasuban lainnya adalah keplatar rerchceaona
dalam conghka keswapan prlaksanaan operesi berupa leliban _s_;ﬁng|
terdici dari toort dan prakteie dengan soasaran, wakin, tempst Jdao
dukungan  lagizilk  yane  telabh ditetapken  sebclumnyn foelabad
peTETICATLARTL TOTINC.

b. Dikma) Tarunsa kerbnl) Kades adalah peodidikan uniulk membentul
prajurit sisgwa nengaci prejucit, wapng diempuh mclalui pendidikan
dtsar polongan pangked, denpan tjuan aeae memiliki o binglal
krpribadian, kemampuap iowelekival, dan jasmani sesosi dengan
prranan dan polongan panpkatnya Perwira.

. Diklal lamnya bapi Keohao/Aoppota PaleisTN] adalabh pendidikes
antulk membentuk prajucit sisew/pelzjiar memadi przjucic, vang
citempu b inclali pendidikan dasor golongan pangkat, detigan tujuan
aper memibkl tingkat kepribadian, komocnpuan oaotclekoual, daen
jasmany  sesudy dengsn o peranun dan golonean pangkathyi
Bintara /Tamtama  secta poncidikan weng dilakakoen wnfak
menngketkan kematnplan S keterampilan angpete.

. Anggots vang skt adalab Pegawa kementerian Peclabanan/ anggota
Polri /TN dan keluarganya sang dirawal/sakat (pasien] J

jdihééif?lenkeu.go.id
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€.

f.

Tahanan adalah Anggota Polri/TNI yang ditahan karena pelanggaran
disiplin.

Jaga kawal adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk menjaga
kesatrian/satuan secara terus menerus dengan kekuatan dan tempat
tertentu sesuai dengan kebutuhan di masing-masing
kesatrian/satuan.

9.3 Pengadaan Bahan Makanan Untuk Pasien Rumah Sakit dan Penyandang
Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS)

9.4

9.5

9.6

a.

Pengadaan Bahan Makanan Pasien Rumah Sakit adalah pengadaan
bahan makanan yang diberikan kepada pasien rumah sakit
pemerintah.

PMKS dalam Panti Sosial/Rumah Perlindungan Sosial adalah
pengadaan bahan makanan yang diberikan kepada PMKS yang
mendapatkan pelayanan/perlindungan/rehabilitasi sosial di dalam
Panti Sosial/Rumah Perlindungan Sosial.

Pengadaan Bahan Makanan Untuk Keluarga Penjaga Menara Suar (PMS),
Petugas Pengamatan Laut, Anak Buah Kapal (ABK) Cadangan pada Kapal
Negara, ABK Aktif pada Kapal Negara, dan Petugas Stasiun Radio Pantai
(SROP) dan Vessel Traffic Information Service (VTIS)

a.

€.

Keluarga PMS adalah keluarga petugas PMS yang ikut serta
mendampingi petugas PMS di lokasi tempat bertugas. Satuan biaya
pengadaan bahan makanan untuk keluarga PMS diberikan kepada
istri/suami dan anak paling banyak 2 (dua) anak petugas PMS.
Petugas pengamatan laut adalah petugas yang melaksanakan survei
hidrografi pada alur pelayaran serta melakukan evaluasi alur dan
perlintasan serta memonitoring pelaksanaan Sarana Bantuan Navigasi
Pelayaran (SBNP).

ABK Cadangan pada Kapal Negara adalah awak kapal negara yang
siaga untuk ditempatkan pada kapal negara pada saat sandar dan
bertolak serta bongkar muat.

ABK Aktif pada Kapal Negara adalah awak kapal negara yang
ditempatkan dan bekerja di kapal negara pada posisi tertentu pada
saat berlayar dan/atau melakukan operasi/patroli pengawasan.
Petugas SROP dan VTIS adalah petugas yang mengoperasikan
peralatan di SROP dan VTIS.

Pengadaan Bahan Makanan untuk Petugas Bengkel dan Galangan Kapal
Kenavigasian, Petugas Pabrik Gas Aga untuk Lampu Suar, PMS, dan
Kelompok Tenaga Kesehatan Kerja Pelayaran

a.

Petugas bengkel dan galangan kapal kenavigasian adalah petugas yang
memperbaiki dan merawat sarana prasarana kenavigasian di bengkel
navigasi dan memperbaiki serta merawat kapal negara kenavigasian di
galangan navigasi.

Petugas pabrik gas aga untuk lampu suar adalah petugas yang bekerja
di pabrik gas aga di Balai Teknologi Keselamatan Pelayaran (BTKP), gas
aga digunakan sebagai bahan bakar bagi lampu-lampu menara suar.
PMS adalah petugas yang menjaga dan merawat menara suar agar
dapat berfungsi dengan baik.

Kelompok tenaga kesehatan kerja pelayaran adalah petugas kesehatan
yang bertugas memeriksa kondisi kesehatan para awak kapal pada
saat pengurusan sertifikasi kepelautan.

Pengadaan Bahan Makanan untuk Mahasiswa/Siswa Sipil dan Mahasiswa
Militer / Semi Militer di Lingkup Sekolah Kedinasan

a.

mahasiswa/siswa sipil (seperti mahasiswa pada Sekolah Tinggi
Perikanan, Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial); dan

jdih.é@ﬁwenkeu.go.id
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b. mahasswagsiswn niliterd setol militer (seperri mahasiswa Akademi
THi/ nkpnl, mahasiswa FPenerhanpgun, mahariswa FRER 14T
Pernerinlahan Dalam Negeri|.
Ciatacan:
| Urnick Maha=iswa/fSiswa Sipl don Mabasiswa Militer Seaid Muditer Js

Linpgkep Secknlah Kedinasan yvoog memiliks koalhiikazi Khusus dan

dananya hersumber 2ar PNLEF dapat diterikian estimast untulk keburuhan

ava pengadann Balin mekanan sebesar Rp53R 000,00 s pulub hma
| tibu rumzhl.

9.7 Penpiadlann Baban Makaoun untuk fesaue Toom

Fongadean Bahan Makonan dotuk Resous Feom adalabh pengadaan bahar

makanan vang diborikan kepadn Rescue Teum pada saat malaksonalan

Lugasnya (misdl: penanpanan Bencanad,

Catatan

Fhusus vhruk Keginran Operast Penoearan dan Pertoloogan peda saadl

melaksanakan gys nperasi pencarion don periolongan pada keoelakaan

orarhariga, kevelakaan prilavaran, bErUaIL, dan konidiai

membahayaltan  anaouszie, apabila  diperlukan doapal  menggongzan

mekanisme penpgadaan makapoan siap s20 dengan biava schesar LS50S

(seratus lima pulubh peesen) dad besaran pengadaan booon makinan

untuk rEscur faam,

10. Satuvan Blaya Hoosumsi Tahanan/Deteni/Aoak PBush Kapal (ABK)
Noojoeti=sia
Saluan biava konsumal tabananfdelern /ALK nunjussisia margpakan saluan
hiayva vang digunakan untuk Erhutuhon Blays peogadaan pakor makanan
Lahanan; detenifABE nuojustisla, dibedkan unml iohusnao fdeten fARK
et slisia vang antara lain erada pada cumzh rahanan kRejaksaan,
| Bepaiizian, Doadsn Mariotika Nasianal, Bementerian Hulam dare Hale Az
blanuaia, Komisi Pemberantazan  Komapsi, doan rumeh  penampungan
semenbard ABE nnnjustisia peds Kementerian Kelautan dan Peokanan.

| 11. Satuan Biaya Koeosumai Rapat/Pertemuan
i Saludan hiava Wonswmsl tapdl portrmuan merupalon saluan biava vang
Gipunakon onluk kebummbhon  biayve pengadaan makanan dan kudapan
termoasuak nunuman uotek rapat/persemuan bidk untuk rapst koetdingas I
Lingaat mentrrifcanlan [ selara mao pun unfak capat biasa dan dilaksanakan
| secard luring (eiflma) paling singlal selwna 2 (doaj jam.
Repat anrdingsi Ungkat menterifeeelen [faetica adalan capat knordinnst vang
prsertanya monterifeselen [Fpejabat vang setaro, i
Calulan: I
I Klnisus untus Zegiatan rapat harms mermedomant kelentian schogai berikut:
d. Knnaumal rapat Derupe makanan dan ¥ndapan termasuk minuman coapat
diberikan iika melidotkoan voit eseion 1 iy keroentecian f limmbaga
laioove Aosians, pomcrintaby pihak laio. |
b. Hansumsi rapal berupa kudapan termasuk ininuman dapat dibepilian jika
melibatkan satker foselon [T lninova/setara.
oo Yang cimekaud s=atker lainnyvo adalah kantor vertikal Decdasarkan
AETUKTLL Gl gousisiisl.

12. 3atuan Biaya Konsumsi Keglatath Pendidikan dan Pelatihan [Iiklat)
Batuan Thipyn konsumsi Kegiatan Pendidikan  dan Pelaohon (Dikiat)
roerupdakan satuan iayva vane digunakan untuk kebutuiian bizyva pengadaan
makanan dan kudapan cermasule minuman untuk ot fperlemuan haik
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untuls T'-.Tl:'giﬂtﬂn TPendidikon dan Pelztiban |DiKlar) _ﬂ':‘mg dilaksanukan sevara
klasikal frarap ko),

Batuan Biaya Keperluan Sehari-heri Perkantaran di Dalam Neperi

Sacgn biava zeperhan seburhao perkantoran di dalant negerd meropakan
satuan hioyn yang diganakan unwk kebutubhan hiave keperluan sehuci-han
peckantoran herupa barang halas poliol veng secdara Janopgsung meal g
provelenpgaraan operasional dan untug memenubl kebuluban munanial agar
suam lantor dapat memberikan pelayanan sccara aptimal. tecdirn alas: alar
tulis kanter ATE, harang recall, alit alal rumab tangpa, lanpganan sueat
zabat fheritamegalab. dan ar minum pogawai.

Batpan Biava Penggantian Inveataris Lama dan fatan Pembelian Inve ntars
untuk Pegawai Baru

SarAan hinyd pengganlian inventaris lama danfaran perplelian inventans
untuk  pegawad hara merupakon saluan baava vang dipanaken untuk
kebuluhan biayva proggantian inventacs lotoa den fatau pembelian inventaris
bl pegawal Laru. Penpgeantian inventans lama digunaken unlud penpgantian
meja dan karsi pegawnd, penpalokasiannya paling tingei 10%, (zepuloh pecsent
dart jurilah pegawan, scdanglean pombeliaon inventaris bam pepawasi bary
figcstnilionn dengan kebulobhsn,

Satuan Biaya Pemclibarasn dan Qperasional Kendaraan Dinas

Raruan Maya pemeliharaan dan apeorazicnal kendarasn dinas merupakan

satuan hinve vang digunakan ontuk aebatuban hiaya pemelibarsen dan

operasional  kendaracn dinas vang digunskan untuk mempertabankan
kendaroan dinas apar tetap dalam keadist normal dan siap pakadl sesuaoad
dengran perntukannye

Satoan biava rersebnt sndeh lermasuk tays babhan Tl alall pengizian

dava untulk kendaraao bermuator listrik Berhasis Lalecan |1KULBEE) tetapi belum

lerrmasuk higvs pongurusan Surst Tanda Nemeor Reoadocaan (STHNK] yang
besarannoya mengscy pade ketenluan peraluran pecandang -ncdangart.

Catilarn:

a. Yang dimexsud kendarsan oprrasional Jdalein lingkungan Kanter adalab
kendartasn yong  dipunskan haova  daam lingkungan kantar.
Contoh:

Golf curf sejenisnya vang dipunoakan Uotuk mengantar taniyg Kenegeeaan.,

b. Ehusus untuz kendardan dinas vang pengadaannys bersumber dari sewa,
saluan baya noporasional teesebor hanya diperuotulikon ooluk babhan
Bakor

¢, Satuan biava wu Udek diperuntukkan hagi:

Ll kendarsan vang rusok bLeral yang momerukan bava pemmebhacaan |
besar dan unlok zelanjutnya harus dibhapuskan daci daftar inventaris;
danfatas

21 pemeliharann Kendaraan yanp weraifar rekonslis: San/ atan osarhgi,

Satuan Biaya Pemclibaraen Gadung/Bangunin Dalam Negeri

Jatuan ava percelibacaiun gedunpfhanguaan dalam neprn merapalian
satuan Maya yang dipanakan cntuk sebuluhan hiava peoeliharaan matin
pedung/banguanan di delam oegeri dengon ntaksid menjaga / meonzpen abvankan
gedung dan bangunan kasctor di dalam negeri agar tetap dalam kondisi arrula
atan perbanksn denpgan tinglat Keruzakan kurang dasi atan sume deogan 2%
[dua perscn), tidak terrcasuk untuk nemelibacion gedoneybangunan di dalae
negert yanp memuliki spesiBikast khusus berdasarkan heleatuan prratiaran
Perindang-undanpan.
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Saman hiava pamneltharaan gedonpgibangunan dalam negert dialokazikan

itk

a. gedonp/osngunan mildk nagara; el s

h. gedung/bangunan milik pihak 1am yang disews danfatan dipingam «aleh
penggdna barang don dalam peanjian diatur tensang aklanya kewapban
oap penp@mana baraong untuk melakokan pemelihacaon

Satuan Biaya Sewa Gedung Partamuan

Hatuan aya gewn gedune pertemuan merupakon satuon Lisya yang
dipuoakan  untuk  WKeburuhan Mapa sews gedong pertemuan anlok
elokzanaan kepglalan dr luar kantor antara 1o rapal koordinasi, snsialisas,
seleksy ujian masuk pegowsl. dun kepiatan lain secnis, Gedung pertemuaan
adalah prdunp vang biaga digunakan uniuk pereemuan dengan kapasites lebih
dart 300 (tiga cawus| orang, sudah termasuk sewa mea, kursi, sound systedti
dan fasiliras gedung perlemuan lainnys.

Satuan Biayn Taksi Perjalanan Dinas Dalam Negeri
Satnan hiava laks® peralanan dinas dalaon aeeeri merupakan =atuan baaya
yanp digunakan antuk kebulaban aya saca kali perjalanan kst dari lompat
kewudukan menaju bandarapelabuban/terminalf stamun keberangkatzn
atau arl bandara/pelabuban/erminal fstasion kedalangan momang termpat
fujuan d4i kota  bandara) pelabohanftermmalfsiaziun kedalangan dan
aebaliknyi
Dalam pelalsanian anpgaran. satasn biava ks perjalanan dinas dalam
neeert Menegunakan melody biayva ril.
Terkait wengan matuan biaya ol dalam hal keadaan terionty sehingea pepawai
borangkat dati ruwm:h lempat tinggal | dipeckeoanbkan sepanjang masih dalaan
kieta fkabupaten vang saara denpan lakas kanore atan measibh dalam wilapah
Jubwrielabek unrol vang lokasi kantornya i wilavah Jabodelabek dengan
Desaran selmgm-unggnya Aebagiimona besaran yang diaour o PME SBM ni.
Conlok aenghituagon alokast biaya taksd:
Sentang pejgbalipegawai negeri oelakukan pogalanan <inas jebatan dad
Jakarta ke Medan, maka alekasi biavn iksioya sebapai herikut:
A, Leranglar
Il zaluan biays falesr <ars empat kedudakon i Jokarla ke Bandars
Sackorow-lialla: dan
Al =maran baava laks dari Bandarn Kualaoemu (Somanrs WMara] ke lempat
tujuan (hatol fpeaginapan kantar] di Medan.
b, Kemball
11 satuan Liaya takse dari Datel/penginapan [Medan] ke Handara
Kualanamu (Zumatca Nara); dan
3l =maluan bays taksi dar Baodara Seekarno-Hatta ke lemaoat kedudukan
pJakarcal.

3atuan Biaya Tiket Pesawal Perjulanan Dioas Dalam Negeri Pergl Pulang
[FF)

Suluan owaya tiket pesowal pegjalanan dinas dalam neperi prrgl pulang adalab
satuan biava uomuk pembelian Liel pesawat udara pergl pulang (TP dari
bandara Keberangkatan suany kota e Landara kota tujuan, Saluan biays rikes
lermasuk biaya asuraosi, tidax ftormosubk eirport fox, Dapasi, dan hiava
retrilbs lwinoya. Dalam pelaksanasn angeaman, satuan biava tkct perjalanan
dinaa dalam neperl meopgunaxan mebods Limea ral.
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Batuan Biaya Tikct Pesawat Perjalanan Dinas Luar Negeri Pergi Pulang |PP) |

Sarzan biaya kel pesawat pepalenan dinas Juas weeril pergl pulang (TPT
merupakan satlsEn hiays yvane diguodcan untok kebumihan biava pembelizn
tiker pespwal udara dan bandara d.Takarta ke Derbaga bandara knsa nojuan
di luar neperi porgl pelang PP Satuan hiava tiket reronasuls biaya ssuransi
ornalanan sclama didsorn moda iranspartasi, tidak tormasuls afrpert (ex dan
Oigya retribust laimnya.

Nalim pelaksangan angearan, saoan Blaya tikel prrjalanzn dinaa hiar negeri
manpgpunakan metede Liays il

Satuan EBiaya Penycleoggaraan Perwakilan Republik Indonesia di Luar
Negari
Zatuan maya penvelengpicaan perwakilan Hepuhlik Indangsin Jdi Juwr nepers
merdpaken  satuen biaya  vang  Sipunakan untek kebumihan biava
prvelonpgarann cperasionz] perwakilan Kepuhlile Indaogesie di luar negeri,
berupa:

21,1 ATIC, Langeanan KuranfMajalah, Lampa, Peagamanan Sceodio, Kantimg

Mhplomatil, dan Jamuan

&, ATK merupakan satuan bigvo raog digunakao wotuk memghiayal
progadaan kebuivhan alal luhs imisal: keeses, pelipom!, dun amplep)
wang alnkazinva dikastkan dengam jemlsh preawa,

b, Langeonen kuran/majalah oocrapakan ssluan biaya yang dipunakon
uotul e biival penpadazn media cotalkk,

v, Lempu merupakan satuan uisyd yaop digunakan URle roembaayal
pengadaan  penersngan £1 dalam gedong dan belagaan kenlor
Jrerwak o,

d. Prrpamanan sendicl merupacan satuan biava yvong diglinaksn ontuk
eembiayzl lenaps: keria vang dilunjuk wntuzx nelakukan keeatan
penparnanail g gantar porwakilat <o wisme.

£. Kanoapng diplematik meropakan satizan biowa yaop digunakan unogk
membiayval pengivinan dosumen diplomatik.

T Jamuwen mecupokan satuan biovo voog digunakan onouk membaayai
kogiazan jarcuan tuene diplomatik yang dilaksanakan di luar kancoer

21.2 Pepcliharaan, Penegadaan Invenoaris Kanter, Pakssan Sapits Satpam,

Boewe Koendaraan, dan Konsums: Hapat

i, Peroeliharaan kendoroan dinas merupakan aatuan bisye  vang
diguriakan untuk mempectahankan keodaraan dinaz peosekilan
Erpullik [ndonesia di luar negeri agat wetap idam kondisi siap pakal
SEHUE] MROEan freruntlsannyd, lermasok niava bahan bakar.
Catalan:
Untuk bogaed vaop mempunyri 3 empat] oiusim. sdozan oo
lersebut sudab tormasug Dlays prnggantian ban sali.
Nalam bzl lerdapat poraturan dacl ovearca selempat yang mewajibkzn
aslrans kendaraan, bieys asucanst kendaraan dapar dialoliesilian
mesuai Kebutuhan cill an dilengkap depgon date duloiong vang dageas
Ciperlangpungjawabkan

b, Pemcliharaao pedung mesupskan zalcan bizye vang bgunakan
vnmk percclihoresn rotin pedungibaneunan kantoefwisnes
prowakilen Hepublik lodonesia di luar oegori dengan cnaksud unoek
mengags memperlabankan godung!  wangunan Fantorwismna
acrwakilan Republik Indenesia du luar negerd agar telap dalam kandis:
sernula ateu perhailean dengen fngkal korusakoan lowraog dacl 2tau
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| Havuan  biaves  poneliharean pedung!banpunan loantor ) wasmm

perwakilan Ropublik ndonesio di War negen dialekaskan untyk:

il gedune/oangunan milik negara; danfaca

3 gedung/bangaaan rmilik pchak lain (selam penwerintah Repaolik
Indurnesial yang disewa danfaraw dipinjarm cleb penigguna baransg
dast Jalam perjanmjian deatur wentang adanva kewajiban bag
prengEana nag g uotiul rmelakckan pemmeliharaan,

I ¢. Pemclharaan halaman merdpakan =eluan baya yanp digunskan

i

vk permeliharaan rutm halaman gedung/ Langunan pecwakilan

Regnaidlils lenesia 4o luar negeri.

Catatan:

Unlk perwakilan Hepublik ndonaaic di nepara vang mempunyal 4

feinpeasl] musim dapat dialekazikan hiava pernclibacien tambahan di

lar zedung untuk Ta=litas umum  apablda ada ketentuan

petnelibataan  dan negara vang  horsangklan  sesua dengan
keburghan ek dan dilengkap oleh data dukeng vang dapal
dipertanggungawallin

Perpadaan mventaria  kantar  meripakan ssluan biava  yang

digunabean unteck membisyvai pengadaan ngja dan kurst pepawal pada

rorwakilan Bepuolik [ndonesia di luar oegeri. Penpalekasianoge
paling tinggi 10%. [sepulub persen) dar jumlah popawsi {Rome 2fafi).
sedanekan pembelian ioventaris hapi pogawal baro disescalkan

drmgan kebutizharn., |

v, Pakaian sopirg=atpam merupakan salcan blaya yang digunakan
antule mnemoiavan pengadaan pakaian dinaz bocien sopic/salpam
pada prrwnkilan Republik [ideoesia di luar negeri.

I. Sewa kendaraan zedan, bz, clao ol bes merupakan satuan niayva
vang digunmkan untuk membiavai kebuniban biaya sewa kendaraan
aecdan. bos dengan kapariraa 32 (tiga puluh dug) penumpang selama
8 [friapan] jom, dan ol boxuntuk kegiatan yang sifatnya inseleoti
dan dilakukan secarn zelekid serla efisen. Sdaruan bioya  sowen
reesebut sudah termasuk hiava bahan halar dan penegemud:. |

E. Kansumsi rapusl mercpakan satuan bisya vong <Bgunakan cotok
membiava: keputuhan Diuve peopadaan konsumsi rapar Diass vang
digelenggurakan du lkanoor, disnana i dalamoya sudah termasuk
makan dan Kodapan.

Cutalan Umusn Lampicar 1 |

|l Eementedan Sembaga dalam melaksanakan kerentuan standar oiaya masukan
ager melakulkan langlah langkah eBsens anpearan achagai berikt:

A, pelaksanaan kegiatan porjalanan dines oermiat [angar sclekridl, sesued
tinghat priceitas danfatao urgensinya dan Jdinrahlen pada kegiatan _'-.-'Fmp__'
dilabzanakan sccara dacing (orline):

k. labib menpucamakan pengglinaan produk Usaba blikro, Eenil, dan Meneugah
(MK dalam neweri; dan

C, pengawdsan Ataz pengaunaan Standar Biaya Masuloan dilakukan secars
akrif alch Aparal Pengawas Inforn Panerinlab kementenan negara Slernbaga
sesual dengan Keténluun peraturan prrundang undaopan.

2 Mekanisme peolaksanaan doan pertanggunpawaban atis peralanan dmas
mengacil pads ketentuan Poraturan Meowen Keuangan monagonai Pecjulanan
Liinas.

3, Unluk satuan  biava  pemcclibersan dan operasional  kendaraan  dinas.

premeiibiraen sarana kKanter, pepggaatiao invenlars lama danfaman pembelian

iventars untull pegaws bame. pengadaan beban makaoan, konsums: rapat,
sewd mean atakapd, pemeibaraen gedunpgipangunan dalam  neperi, poda
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Leberaps katupoaicn diberiksn lolecansi pengusuloan salusn bisva melelxhs
kelenluwn vang tercanturn delam Peraturan Menceri im sehiopgma nienjadd

aclhag berkul:

| o Frovinsi

1. | Sumatea Barar  Kep. Meotawai | 133% Fu—j satuan biaya Provins
' =

Kabupaten | Toleransi ' \

Mrnsled Larat

2. P=pua Baral .Eﬁnungﬁn 133%:  aian saluar hiava Provinst
| Arfak | Fapua Barat
\ 3. | Papnz Memberame | L39% | darl sotuon biava Provins \
Rayn Papiia \
L 4. Papua Pezununpan 133%:  dari saluan biarwa Provions T
Fopunungall Bintaog MapLa Pegunungan

\ \ [ Talikira TTETw \
| " Mo Berarm 1615 | |

| Tongah |
[ ¥adiroe T 15RY |

| i Lanny Java 145 |
h. | I-;élpua Tennah Ml n_i'a}'a 2HeE | dar satuan biapa Poovins T ‘
| | Fapua Tongah |
[ Paniai | Teon |
| IF. Al _Iﬁl’_ﬁ.—_ | |
‘ Dngivar | 147 I‘
| | itan Jova L% |
Dieypal AL |
‘ A, P:Lpl.-lu_-ula.rat- | Raja Ampal 1475 | dari satian biaya Provins] “

Thawra — . 4 Fapua Barat Dayva

Tamlraiw 17 n'};:l

I_hffﬁjr'hrnt R
I i . |
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